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ABSTRAK 
Nama  : Bulkis Bambang 
NIM  : 90100114010  
Judul : Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Layanan Rekening Zakat 
(Studi Pada Lembaga Amiz Zakat Nasional IZI Perwakilan 
Sulawasi Selatan) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelayanan rekening 
zakat pada Lembaga Amil Zakat Nasional IZI dan untuk mengetahui apakah praktik 
pelayanan rekening zakat Lembaga Amil Zakat Nasional IZI ditinjau dari segi 
Ekonomi Islam telah sesuai atau belum. 
Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan sosiologi dan pendekatan normatif teologis. Sumber data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Selanjutnya teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, studi kepustakaan dan 
dokumentasi. Aktivitas analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles 
dan Huberman yang mana tahapannya berupa pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Kemudian, uji keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan uji kredibilitas (credibility). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan bank konvensional 
dalam layanan rekekning zakat untuk memudahkan dalam proses pembayaran zakat 
bagi muzakki/donatur hukumnya boleh, namun menerima bunga bank melalui 
penggunaan jasa bank konvensional tersebut dilarang dalam Islam. Praktek pelayanan 
rekening zakat yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Nasional IZI Perwakilan 
Sulawesi Selatan tidak dapat dibenarkan karena Laznas IZI mendapatkan bunga dari 
penggunaan rekening bank konvensional. Diharapkan Penelitian ini mampu 
memberikan kesadaran kepada semua pihak, baik individu maupun kelompok 
terkhusus untuk Laznas IZI agar mampu menghindari segala bentuk praktek riba. 
Kata Kunci: Zakat, Layanan Rekening Zakat, Laznas IZI 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Jumhur (mayoritas) ulama sepakat bahwa bunga bank adalah riba dan haram. 
Pendapat ini diperkuat oleh lembaga fatwa dari berbagai negara termasuk Fatwa 
MUI. Keputusan Muktamar Islam kedua di Kairo tahun 1965, juga menyatakan 
bahwa bunga bank dengan segala bentuknya adalah riba, yang haram. Baik untuk 
kredit produktif ataupun kredit konsumsi. 
Sesungguhnya fatwa Majelis Ulama Indonesia yang menyatakan bahwa bank 
konvensional (dan asuransi konvensional) itu bertentangan dengan syariat Islam telah 
ada sejak belasan tahun lalu. Namun, fatwa MUI tentang ini memang belum banyak 
yang mengetahui, karena memang “tersembunyi”. Hal ini tidak tercantum dalam 
fatwa khusus tentang haramnya bank konvensional, tetapi tercantum dalam fatwa 
Dewan Syariah Nasional Nomor: 20/DSN-MUI/IV/2001 tentang Pelaksanaan 
Investasi untuk Reksadana Syariah. Disamping itu belum banyak yang menggembar-
gemborkan fatwa ini. Di Bab IV, pasal 8, ayat 2 sub b, fatwa tersebut dengan tegas 
memasukkan “usaha lembaga keuangan konvensional (ribawi), termasuk perbankan 
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dan asuransi konvensional sebagai jenis usaha yang bertentangan dengan syariah 
Islam.”1 
Allah swt. memerintahkan untuk menjauhi perbuatan riba hal ini dapat dilihat 
dalam QS al-Baqarah/2: 278. 
  َ  ِ ِ ؤْ  ُ  ؤْ  ُؤْ  ُ  ؤْ  ِ َابِّرلا  َ  ِ  َ  َِب ا َ اوُرَذَو  َلَّللا او ُلَّ تا او ُ َآ  َ   ِلَّلا اَهُّ َأ َا  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.
2
 
Allah memerintahkan hambanya untuk beriman dan bertakwa dengan 
meninggalkan sesuatu yang dapat menjauhi hambanya dari keridhaan-Nya. Allah 
memerintahkan meninggalkan sisa riba dan membebaskan orang dari kesulitan, riba 
menjadi salah satu hal yang sangat dilarang untuk dipraktekkan dan dijanjikan untuk 
diperangi oleh Allah dan Rasul-Nya apabila orang-orang beriman tidak 
meninggalkannya setelah diberikan peringatan. Islam secara tegas melarang praktek 
riba, dilihat dari firman Allah swt. dalam QS an-Nisa/4: 161. 
  َ ِرِفاَكؤِْلل َان ؤْد َؤْعَأَو ِلِطاَبؤْلِاب ِسالَّ لا َلاَو ؤْ َأ ؤْ ِهِل ؤْ َأَو  ُؤْ َع اوُه ُن ؤْدَقَو َابِّرلا  ُِه ِ ؤْخَأَو
اًمِيَلأ ًابا ََع ؤْ ُه ؤْ  ِ 
 
 
Terjemahnya: 
                                                 
1
Abu Muhammad Dwiono Koesen Al-Jambi, Selamat Tinggal Bank Konvensional 
“Haramnya Bank Konvensional Dan Utamanya Bank Syariah” (Tifa Publishing House, 2011), h. 33-
2
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an  dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2013), h. 47. 
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Dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang 
darinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan cara tidak sah (batil). 
Dan kami sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka azab yang pedih.
3
 
Muzakki (orang yang wajib membayar zakat) bagi amil (pengelola dana zakat) 
adalah ibarat konsumen bagi sebuah perusahaan. Memberikan layanan kepada 
muzakki pada dasarnya merupakan bentuk pertanggungjawaban atas amanah yang 
diberikan kepada amil. Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) merupakan Lembaga Amil 
Zakat Nasional yang mengelola dana bantuan, zakat, infaq dan sedekah dari 
masyarakat untuk disalurkan sesuai dengan 8 asnaf ke dalam program sosial dan 
pemberdayaan. 
Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) sebagai salah satu lembaga Amil Zakat 
Nasional di Indonesia menyediakan sebuah layanan kepada muzakki yakni layanan 
rekening zakat. Layanan rekening zakat ini merupakan sebuah layanan yang 
diberikan kepada muzakki yang ingin membayar zakat dengan cara muzakki 
mentransfer dana zakatnya ke rekening yang bersangkutan. Laznas IZI dalam 
pelayanan rekening zakatnya membuka rekening diberbagai bank bukan hanya bank 
syariah tetapi juga bank kovensional. Berikut adalah beberapa rekening yang dimiliki 
Laznas IZI:  
                                                 
3
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an  dan Terjemahnya, h. 103. 
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BCA 5395.500.900 
BCA Syariah 001.121.0077 
Bank Mandiri 122.002.80.000.68 
Bank Mandiri Syariah 789.789.1217 
BNI 0500.012.100 
BNI Syariah 121.555.3331 
Bank Muamalat 301.01.666.14 
Permata Syariah 121 873 2727 
BRI 0340.0100229.3300 
BRI Syariah 103.505.2468 
Danamon Syariah 55.0000.1622 
CIMB Niaga Syariah 86000.440.3100 
Mega Syariah 1000.127.487 
Panin Bank Syariah 100.900.4001 
BJB 523.0102.000.127 
BTN 141.000.157.000.3578 
Sumber Data: https://izi.or.id  
Tabel 1.1 Daftar Rekening Zakat IZI 
Zakat adalah “salah satu dari lima rukun Islam dan satu-satunya yang 
bercorak sosial ekonomi”.4 Ia termasuk rukun dalam agama Islam karenanya zakat 
                                                 
4
Chandra Natadipurba, Ekonomi Islam 101 (Bandung: PT Mobidelta Indonesia, 2015), h.325. 
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secara umum bersifat wajib bagi semua orang (wajib „ain). Amil zakat adalah semua 
pihak yang bertindak mengerjakan yang berkaitan dengan pengumpulan, 
penyimpanan, penjagaan, pencatatan, dan penyaluran atau distribusi harta zakat. 
Mereka diangkat oleh pemerintah dan memperoleh izin darinya atau dipilih oleh 
instansi pemerintah yang berwenang atau oleh masyarakat Islam untuk memungut 
dan membagikan serta tugas lain yang berhubungan dengan zakat, seperti penyadaran 
atau penyuluhan masyarakat tentang hukum zakat, menerangkan sifat-sifat pemilik 
harta yang terkena kewajiban membayar zakat dan mereka yang menjadi mustahik, 
mengalihkan, menyimpan dan menjaga serta menginvestasikan harta zakat sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan dalam rekomendasi pertama Seminar Masalah 
Zakat Kontemporer Internasional ke-3, di Kuwait. Lembaga-lembaga dan panitia-
panitia pengurus zakat yang ada pada zaman sekarang ini adalah bentuk kontemporer 
bagi lembaga yang berwenang mengurus zakat yang ditetapkan dalam syari‟at Islam. 
Oleh karena itu, petugas (amil) yang bekerja di lembaga tersebut harus memenuhi 
syarat-syarat yang ditetapkan. 
Di Indonesia, kelembagaan pengelolaan di bawah wewenang Kementrian 
Agama dengan nama Direktorat Pemberdayaan Zakat di bawah naungan Direktorat 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam. Hal ini berbeda dengan masalah haji yang 
memiliki struktur Direktorat Jenderal (Ditjen) tersendiri yaitu Direktorat Jendral 
Penyelenggaraan Haji dan Umrah. Oleh karena itu, salah satu cara maksimalkan 
potensi zakat adalah “pemerintah membentuk Direktorat Jendral Zakat, Infak dan 
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Shadaqah (ZIS) pada Kementrian Agama”5, yang memiliki tugas dan fungsi untuk 
menghimpun, mengelola dan menyalurkan ZIS sesuai dengan ketentuan syariah yang 
ada, sehingga zakat dapat dikelola satu pintu, profesional, tepat sasaran, terdistribusi 
merata dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Undang-undang No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat menetapkan 
bahwa amil zakat terbagi menjadi dua, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yang 
dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh 
masyarakat. 
Dana zakat yang telah terkumpul di organisasi pengelolaan zakat harus 
disimpan dengan aman, dikelola dengan manajemen yang baik sehingga dana zakat 
dapat disalurkan untuk orang-orang yang layak menerima. Secara tradisional, dana 
disimpan dalam lemari besi atau brangkas. Praktek modern telah menggunakan bank 
untuk menjamin keamanan dan kemudahan metode transfer. Sekarang ini lembaga 
zakat di Indonesia telah banyak yang menggunakan bank (bank syariah maupun bank 
konvensional) sebagai media untuk memudahkan pengelolaan zakat. 
Bank konvensional memberikan balas jasa kepada pihak yang menempatkan 
dananya. “Bank konvensional memberikan balas jasa berupa bunga untuk tabungan, 
maupun deposito, serta memberikan jasa giro kepada nasabah yang mempunyai 
simpanan giro.”6 Seperti yang diketahui bersama bahwa bank konvensional 
menggunakan sistem bunga bank yang dalam Islam termasuk perbuatan riba. 
                                                 
5
Zainuddin, Hukum Zakat “Perspektif Normatif, Kesejahteraan dan Keadilan Sosial” 
(Makassar: Alauddin Pers, 2013), h.166. 
6
Ismail, Manajemen Perbankan “Dari Teori Menuju Aplikasi” (Jakarta: Kencana,2013), h. 
20. 
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Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 
sebuah penelitian yang berjudul “Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Layanan 
Rekening Zakat (Studi Pada Lembaga Amil Zakat Nasional IZI Perwakilan Sulawesi 
Selatan)”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelayanan rekening zakat pada Laznas IZI perwakilan Sulawesi 
Selatan? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang layanan rekening zakat pada 
Laznas IZI perwakilan Sulawesi Selatan? 
C. Kajian Pustaka 
Ary Dwi Permana Putra, dengan judul penelitian penyimpanan dana zakat 
pada bank konvensional menurut hukum Islam. Dalam penelitian ini dijelaskan 
bahwa penyimpanan zakat pada bank konvensional tidak memiliki kedudukan 
menurut hukum Islam, namun pada kenyataannya BAZ dan LAZ masih 
menggunakan bank konvensional dalam pengelolaan zakat hal ini tidak dapat 
dibenarkan mengingat penyimpanan zakat melalui bank konvensional pada 
kenyataannya dapat menimbulkan riba (haram), hal tersebut juga bertentangan 
dengan QS. al-Baqarah ayat 276 dan Pasal 2 huruf a UU Pengelolaan Zakat yang 
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menjelaskan bahwa pengelolaan zakat berdasarkan syariat Islam. Penggunaan 
tambahan penyimpanan zakat yang didapat dari bunga bank konvensional menurut 
hukum Islam menimbulkan bunga bank (riba). Dana zakat yang disimpan pada bank 
konvensional untuk disalurkan diperbolehkan asalkan dana yang akan disalurkan 
kepada mustahik yaitu dana pokok yang disetorkan muzakki, tetapi jika tambahan 
simpanan zakat yang didapat dari bunga bank konvensional adalah riba, maka adanya 
bunga tambahan simpanan yang didapat dari bunga bank konvensional diharamkan. 
Muhammad Fakhri F, dengan judul penelitian tinjauan hukum pelaksanaan 
zakat online oleh baznas menurut hukum Islam dan UU Nomor 11 Tahun 2008 
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan UU Nomor 9 Tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa pelaksanaan zakat 
online yang diselenggarakan oleh Baznas sah menurut hukum Islam. Dalam segi 
keamanan bertransaksi secara online, Baznas belum memenuhi segala ketentuan 
keamanan dan keandalan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah No 86 Tahun 2012 
tentang Penyelenggara Sistem Elektronik. Baznas harus melakukan sertifikasi 
keandalan bagi website pusat.baznas.co.id, agar memberikan layanan keamanan yang 
maksimal kepada muzakki dalam transaksi zakat online yang diselenggarakannya. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui bagaimana pelayanan rekening zakat pada Laznas IZI 
perwakilan Sulawesi Selatan. 
b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang layanan rekening 
zakat pada Laznas IZI perwakilan Sulawesi Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
untuk berbagai pihak baik secara teoritis maupun secara praktis. 
a. Secara teoritis 
1) Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan ekonomi khususnya ekonomi Islam 
dalam bidang zakat. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada ilmu 
pengetahuan yang nantinya bisa digunakan sebagai acuan ataupun referensi 
untuk penelitian sejenis sebagai pengembangan ilmu ekonomi Islam. 
b. Secara praktis 
1) Pihak Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan pihak LAZ dalam 
mengambil kebijakan dibidang penghimpunan dana zakat. 
2) Pihak Masyarakat 
Memberikan pengetahuan kepada masyarakat sehingga dapat mempercayakan 
dana zakatnya kepada LAZ sesuai ketentuan hukum Islam. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani Kuno (Greek) yaitu oicos dan 
nomos yang berarti rumah dan aturan (mengatur urusan rumah tangga). Menurut 
istilah konvensional, ekonomi berarti “aturan-aturan untuk menyelenggarakan 
kebutuhan hidup manusia dalam rumah tangga, baik dalam rumah tangga rakyat 
(volkshuishouding) maupun dalam rumah tangga negara (staatshuishouding).”7 
Ekonomi Islam menurut Abdul Mun‟il al-Jamal adalah “kumpulan dasar-dasar 
umum tentang ekonomi yang digali dari al-Qur‟an dan hadis.” 8 S.M. Hasanuzzaman, 
mengemukakan tentang pengertian ilmu ekonomi Islam adalah sebagai berikut: 
Pengetahuan dan aplikasi dari anjuran dan aturan syariah yang mencegah 
ketidakadilan dalam memperoleh sumber-sumber daya material sehingga 
tercipta kepuasan manusia dan memungkinkan mereka menjalankan perintah 
Allah dan mengikuti aturan masyarakat.
9
 
Selanjutnya M. Umer Chapra mendefinisikan tentang ekonomi Islam yaitu : 
Cabang pengetahuan yang membantu merealisasikan kesejahteraan manusia 
melalui suatau alokasi dan distribusi sumber-sumber  daya langka yang seirama 
dengan maqashid, tanpa mengakang kebebasan individu, menciptakan ketidak 
                                                 
7
Abdullah Zaki al-Kaf, Ekonomi dalam Perspektif Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 
19 
8
Rozalinda, Ekonomi Islam “Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi” (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016), h. 2.  
 
9
Yusuf al-Qardhawi, Norma dan Prinsip  Ekonomi Islam, terjemahan (Jakarta: PT Bangkit 
Daya Insana, 1997 M.), h.31 
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seimbangan makro ekonomi dan ekologi yang berkepanjangan, atau 
melemahkan solidaritas keluarga dan sosial serta jaringan masyarakat.
10
 
Adapun beberapa pengertian ekonomi Islam menurut beberapa pemikir 
Ekonomi: 
a. Muhammad Abdul mannan dalam “Islamic Economics: Theory and 
prctice”, islamic economics is a social science which studies the eonomics 
problems of a people imbued with the value of Islam. (ekonomi Islam adalah 
ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi 
masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam).
11
 
b. Muhammad Nejatullah Al-Siddiqi dalam “Muslim Economics Thinking: A 
Survey of Contemporery Literature”, Islamic economics is the muslim 
thinker‟s respon to the economics challenges of their time. In this endeavour 
they were aided by the qur‟an and the sunnah as well as by reason and 
experience. (ilmu ekonomi Islam adalah respons pemikiran muslim terhadap 
tantangan ekonomi pada masa tertentu. Dalam usaha keras ini mereka 
dibantu oleh al-Qur‟an dan Sunnah, akal (ijtihad), dan pengalaman.12 
c. Yusuf Qardawi, Ekonomi Islam merupakan ekonomi yang berdasarkan pada 
ketuhanan. Esensi sistem Ekonomi ini bertitik tolak dari Allah, tujuan 
akhirnya kepada Allah, dan memanfaatkan sarana yang tidak lepas dari 
syari‟at Allah.13 
Berbagai ahli ekonomi Muslim memberikan definisi ekonomi Islam yang 
bervariasi, tetapi pada dasarnya mengandung makna yang sama. Pada intinya 
ekonomi Islam adalah “suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya untuk 
memandang, menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
                                                 
10
Idri, Hadis Ekonimi (Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi), (Cet-1; Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2015), h. 3. 
11
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta:PT 
Raja Grafindo Persada, 2008), h.13.  
12
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, h.14.  
13
Surya pos, Pengertian Ekonomi Islam, https://Suryapost.com (30 Juli 2015).  
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ekonomi dengan cara-cara yang islami.”14 Yang dimaksud dengan cara-cara islami di 
sini adalah cara-cara yang didasarkan atas ajaran agama Islam, yaitu al-Qur‟an dan 
sunnah Nabi. Dengan pengertian seperti ini maka istilah yang juga sering digunakan 
adalah ekonomi Islam. 
Hakikat Ekonomi Islam itu merupakan penerapan syariat dalam aktivitas 
ekonomi. Pengertian ini sangat tepat untuk dipakai dalam menganalisis persoalan-
persoalan aktivitas ekonomi di tengah masyarakat. Misalnya, perilaku konsumsi 
masyarakat dinaungi oleh ajaran Islam, kebijaksanaan fiskal, dan moneter yang 
dikaitkan dengan zakat, sistem kredit, dan investasi yang dihubungkan dengan 
pelarangan riba. 
2. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam 
Prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam merupakan implikasi dari nilai filosofis 
ekonomi Islam yang dijadikan sebagai konstruksi sosial dan perilaku ekonomi. Nilai-
nilai filosofis ekonomi Islam tersebut adalah “alam raya ini milik Allah, Allah 
menciptakan alam semesta ini Esa dan semua yang diciptakan-Nya tunduk kepada-
Nya, serta beriman kepada hari perhitungan.”15 
Nilai-nilai filosofis yang ada dalam ekonomi Islam merupakan fondasi dari 
munculnya prinsip-prinsip ekonomi Islam yang menjadi acuan dalam seluruh 
aktivitas ekonomi Islam. Prinsip-prinsip ekonomi Islam, yaitu: 
                                                 
14
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, h 17. 
15
Rozalinda, Ekonomi Islam “Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi”, h. 16-17. 
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a. Tauhid 
b. Akhlak 
c. Keseimbangan 
d. Kebebasan Individu 
e. Keadilan16 
Tauhid mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia, serta 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap cara perpikir dan bertindak seseorang. 
Prinsip tauhid ini dikembangkan dari adanya keyakinan, bahwa seluruh sumber daya 
yang ada di bumi adalah ciptaan dan milik Allah swt. sedangkan manusia hanya 
diberi amanah untuk memiliki, mengelola, dan memanfaatkannya untuk sementara. 
Prinsip ini juga dikembangkan dari keyakinan, bahwa seluruh aktivitas manusia 
termasuk aktivitas ekonominya diawasi oleh Allah swt. dan akan 
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah di akhirat kelak. 
Akhlak merupakan bentuk dari pengamalan sifat-sifat utama yang dimiliki 
oleh nabi dan rasul-Nya dalam seluruh kegiatan ekonomi, yaitu shiddiq (benar), 
tabligh (menyampaikan kebenaran), amanah (dapat dipercaya), dan fathanah 
(intelek).
 
Allah telah menyediakan apa yang ada di langit dan di bumi untuk 
kebahagiaan hidup manusia dengan batas-batas tertentu, seperti tidak boleh 
melakukan perbuatan yang membahayakan keselamatan lahir, dan batin, diri sendiri, 
ataupun orang lain, dan lingkungan sekitarnya. Prinsip keseimbangan tidak hanya 
diarahkan untuk dunia dan akhirat saja, tetapi juga berkaitan dengan kepentingan 
perorangan dan kepentingan umum serta keseimbangan antara hak dan kewajiban. 
                                                 
16
Rozalinda, Ekonomi Islam “Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi”, h. 18-21. 
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Selanjutnya, azas ini juga berhubungan erat dengan pengaturan hak milik individu, 
hak milik kelompok yang di dalamnya terdapat keseimbangan antara kepentingan 
masyarakat dan kepentingan individu. 
Kebebasan ekonomi adalah tiang utama dalam struktur ekonomi Islam, karena 
kebebasan ekonomi bagi setiap individu akan menciptakan mekanisme pasar dalam 
perekonomian yang bersendikan keadilan. Kebebasan dalam ekonomi merupakan 
implikasi dari prinsip tanggung jawab individu terhadap aktivitas kehidupannya 
termasuk aktivitas ekonomi. Karena tanpa adanya kebebasan tersebut seorang 
Muslim tidak dapat melaksanakan hak dan kewajiban dalam kehidupan. 
Keadilan merupakan dasar, sekaligus tujuan semua tindakan manusia dalam 
kehidupan. Salah satu sumbangan terbesar Islam kepada umat manusia adalah prinsip 
keadilan dan pelaksanaannya dalam setiap aspek kehidupan. Islam mendidik umat 
manusia bertanggung jawab kepada keluarga, kepada fakir miskin, negara, bahkan 
seluruh makhluk di muka bumi. Islam memberikan suatu solusi yang praktis terhadap 
masalah perekonomian modern. Memperbaikinya dengan jalan perbaikan akhlak 
semaksimal mungkin, dengan campur tangan pemerintah, serta kekuatan undang-
undang. 
3. Tujuan Ekonomi Islam  
 Tujuan ekonomi Islam adalah mashlahah (kemaslahatan) bagi umat manusia. 
Yaitu dengan mengusahakan segala aktivitas demi tercapainya  hal-hal yang 
berakibat pada adanya kemaslahatan bagi manusia, atau dengan mengusahakan 
15 
 
 
aktivitas yang secara langsung dapat merealisasikan kemaslahatan itu sendiri. 
Aktivitas lainnya demi menggapai kemaslahatan adalah dengan menghindarkan diri 
dari segala hal yang membawa mafsadah (kerusakan) bagi manusia.  
Menjaga kemaslahatan bisa dengan cara “min haytsu al-wujud dan min haytsu 
al-adam.
”17
 Menjaga kemaslahatan dengan cara min haytsu al-wujud dengan cara 
mengusahakan segala bentuk aktivitas dalam ekonomi yang bisa membawa 
kemaslahatan. Misalnya ketika seseorang memasuki sektor industri, harus selalu 
mempersiapkan beberapa strategi agar bisnisnya bisa berhasil mendapatkan profit dan 
benefit yang baik, sehingga akan membawa kebaikan bagi banyak pihak. Dan, 
menjaga kemaslahatan min hayysu al-adam adalah dengan cara memerangi segala hal 
yang bisa menghambat jalannya kemaslahatan itu sendiri. Misalnya, ketika seseorang 
memasuki sektor industri, harus mempertimbangkan beberapa hal yang bisa 
menyebabkan bisnis tersebut bangkrut. Misalnya dengan tegas mengeluarkan para 
pekerja yang melakukan berbagai macam kecurangan ataupun menghindari beberapa 
perilaku korupsi. 
B. Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Zakat secara bahasa mempunyai makna pensucian, pertumbuhan, berkah. 
Menurut istilah zakat berarti “kewajiban seorang muslim untuk mengeluarkan nilai 
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Ika Yunia Fauzi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam, (Jakarta:Kencana, 2014), h.12-13. 
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bersih dari kekayaannya yang tidak melebihi satu nisab, diberikan kepada mustahik 
dengan beberapa syarat yang telah ditentukan.”18 
Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan dengan pengertian 
menurut istilah, sangat nyata dan erat sekali, yaitu “bahwa harta yang dikeluarkan 
zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah, serta suci.”19 
Sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS at-Taubah/9: 103. 
 ٌ َك َ  َ َت  َ  لَّ  ِ   ؤْ ِهؤْيَلَع   ِّل ََو َاِبِ  ؤْ ِهي ِّ َ  ُتَو  ؤْ ُهُر ِّه َُت   ًَقَد َ  ؤْ ِِااَو ؤْ َأ  ؤْ  ِ  ؤْ ُخ 
 ٌ يِلَع  ٌيي َِ   ُلَّللا  َو  ؤَُْا 
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka 
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.
20
 
Undang-undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat disebutkan 
bahwa zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau 
badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk 
diberikan kepada yang berhak menerimanya. 
Zakat adalah “salah satu dari lima rukun Islam dan satu-satunya yang 
bercorak sosial ekonomi”.21 Ia termasuk rukun dalam agama Islam karenanya zakat 
secara umum bersifat wajib bagi semua orang (wajib „ain). 
Zakat merupakan ibadah maliyah yang mempunyai dimensi dan fungsi sosial 
ekonomi atau pemerataan karunia Allah dan juga merupakan solidaritas sosial, 
pernyataan kemanusiaan dan keadilan, pembuktian persaudaraan Islam, 
pengikat persatuan umat dan bangsa, sebagai pengikat batin antara golongan 
                                                 
18
Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, h.407. 
19
Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani, 2002), h.7. 
20
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an  dan Terjemahnya, h. 203. 
21
Chandra Natadipurba, Ekonomi Islam 101 (Bandung: PT Mobidelta Indonesia, 2015), h.325. 
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kaya dengan miskin dan sebagai penghilang jurang yang menjadi pemisah 
antara golongan yang kuat dengan yang lemah.
22
 
 Sedangkan menurut makna fikih, pengertian zakat menurut berbagai pendapat 
ulama pada dasarnya adalah hampir sama, yakni zakat merupakan “pengeluaran yang 
diwajibkan atas harta tertentu kepada pihak tertentu dengan cara tertentu.”23 
2. Pemerintah Sebagai Pengelola Zakat 
Pada awal diwajibkannya zakat pada masa Rasulullah saw. pelaksanaan zakat 
ditangani sendiri oleh Rasul saw. Beliau mengirim para petugasnya untuk menarik 
zakat dari orang-orang yang ditetapkan sebagai pembayar zakat, lalu dicatat, 
dikumpulkan, dijaga, dan akhirnya dibagikan kepada para penerima zakat. Rasulullah 
saw. pernah mempekerjakan seorang pemuda dari suku Asad, yang bernama Ibnu 
Lutaibah, untuk mengurus urusan zakat Bani Sulaim. Pernah pula mengutus Ali Bin 
Abi Thalib ke Yaman untuk menjadi amil zakat. Muaz Bin Jabal pernah diutus 
Rasulullah saw. pergi ke Yaman, di samping bertugas sebagai da‟i (menjelaskan 
ajaran Islam secara umum), juga mempunyai tugas khusus menjadi amil zakat. 
Para khulafa ar-rasyidin sesudahnya pun selalu mempunyai petugas khusus 
yang mengatur masalah zakat, baik pengambilan maupun pendistribusiannya. 
Diambilnya zakat dari muzakki (orang yang memiliki kewajiban berzakat) melalui 
amil zakat untuk kemudian disalurkan kepada mustahik, menunjukkan “kewajiban 
                                                 
22
Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, h.408. 
23
Dadang Muljawan, dkk, Pengelolaan Zakat Yang Efektif: Konsep dan Praktik di Beberapa 
Negara, h. 58. 
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zakat bukanlah semata-mata bersifat amal karitatif (kedermawanan), tetapi juga ia 
suatu kewajiban yang bersifat otoritatif (ijbari).”24 
Menurut ajaran Islam zakat sebaiknya dipungut oleh Negara atau pemerintah 
yang bertindak sebagai wakil dari mustahik (penerima zakat) termasuk orang miskin 
untuk memperoleh haknya yang ada pada harta orang kaya. Ajaran tersebut berasal 
dari perintah Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. agar Nabi memungut zakat 
dari harta orang-orang kaya.  
Petunjuk yang diberikan oleh Rasulullah saw. kepada Muaz Bin Jabal ketika 
diutus ke Yaman untuk menjadi gubernur, agar dapat memungut zakat dari orang-
orang kaya kemudian dibagi-bagikan kepada orang-orang miskin. Jadi “zakat mutlak 
ditangani oleh pemerintah melalui suatu lembaga khusus (amil zakat) yang memiliki 
sistem manajemen yang fungsional dan profesional.”25 Hal ini dimaksudkan untuk 
mencapai hasil yang optimal dan efektif. 
Dalam al-Qur‟an terdapat ayat yang menetapkan kepada siapa zakat 
diberikan. Sebagaimana dalam QS at-Taubah/9: 60. 
 ِاَاقِّرلا  َِو  ؤْ ُه ُبوُل ُق  ِ َلَّل َُمؤْلاَو اَه ؤْ يَلَع  َ ِل ِ اَعؤْلاَو  ِ  ِا ََمؤْلاَو  ِااَر َ ُؤِْلل  ُاَاقَدلَّللا َا لَّنَّ ِ 
  ٌ يِك َ  ٌ يِلَع  ُلَّللاَو  ِلَّللا  َ  ِ  ًَي ِرَف  ِليِبلَّ لا  ِ ؤِْباَو  ِلَّللا  ِليِب َ  َِو  َ  ِِرا َؤْلاَو   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil 
zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, 
untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang 
                                                 
24
Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, h.409. 
25
Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h.88-89. 
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yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha 
Mengetahui, Maha Bijaksana.
26
 
Allah swt. telah mengatur di dalam al-Qur,an bahwa zakat disalurkan hanya 
untuk delapan asnaf. Kedelapan asnaf tersebut dintaranya adalah orang fakir, orang 
miskin, amil zakat, para muallaf, untuk memerdekakan hamba sahaya, membebaskan 
orang yang berhutang, untuk digunakan di jalan Allah, dan untuk orang yang sedang 
dalam perjalanan. 
3. Amil Zakat 
QS at-Taubah/9: 60 mengemukakan bahwa salah satu golongan yang berhak 
menerima zakat (mustahik zakat) adalah orang-orang yang bertugas mengurus urusan 
zakat („amilina ‟alaiha). Sedangkan dalam QS at-Taubah/9: 103 dijelaskan bahwa 
zakat itu diambil (dijemput) dari orang-orang yang berkewajiban untuk berzakat 
(muzakki) untuk kemudian diberikan kepada mereka yang berhak menerimanya 
(mustahik). Yang mengambil dan yang menjemput tersebut adalah para petugas 
(amil). Imam Qurthubi ketika menafsirkan ayat tersebut (QS at-Taubah/9: 60.) 
menyatakan bahwa “amil itu adalah orang-orang yang ditugaskan (diutus oleh 
imam/pemerintah) untuk mengambil, menuliskan, menghitung, dan mencatatkan 
zakat yang diambilnya dari para muzakki untuk kemudian diberikan kepada yang 
berhak menerimanya.”27 
                                                 
26
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an  dan Terjemahnya, h. 196. 
27
Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, h.125. 
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Menurut Hafidhuddin, amil zakat adalah mereka yang melaksanakan segala 
kegiatan yang berkaitan dengan urusan zakat, mulai dari proses penghimpunan, 
penjagaan, pemeliharaan, sampai proses pendistribusiannya, serta tugas 
pencatatan masuk dan keluarnya dana zakat tersebut.
28
 
Qardhawi mengemukakan beberapa persyaratan yang harus dimiliki amil 
zakat, yakni sebagai berikut: 
a. Beragama Islam, karena zakat terutama berkaitan dengan kepentingan dan 
urusan kaum muslimin. 
b. Mukallaf, yaitu orang dewasa yang sehat akal pikirannya sehingga patut 
diserahi tugas yang berkaitan dengan kepentingan umat. 
c. Memiliki sifat jujur dan bertanggungjawab, sifat ini sangat penting karena 
berkaitan dengan kepercayaan umat. 
d. Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat yang menyebabkan ia mampu 
melakukan sosialisasi zakat kepada masyarakat. 
e. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya.
29
 
Salah satu tugas utama dari amil zakat adalah penghimpun zakat. Peran utama 
penghimpun zakat yakni mengumpulkan dana zakat dari muzakki. Dana ini tidak 
hanya berasal dari perorangan, melainkan juga dari berbagai perusahaan dan 
organisasi. Program penghimpunan zakat secara umum meliputi lima hal pokok, 
yaitu: 
a. Perhitungan harta yang dizakati 
b. Metode penghimpunan zakat 
c. Promosi penghimpunan zakat 
d. Perlindungan zakat yang terhimpun 
e. Layanan untuk muzakki30 
                                                 
28
Dadang Muljawan, dkk, Pengelolaan Zakat Yang Efektif: Konsep dan Praktik di Beberapa 
Negara, h. 108. 
29
Nurul Huda dkk, Zakat Perspektif Mikro-Makro Pendekatan Riset (Jakarta: Kencana, 2015), 
h. 172-173. 
30
Dadang Muljawan, dkk, Pengelolaan Zakat Yang Efektif: Konsep dan Praktik di Beberapa 
Negara, h. 110-113. 
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Zakat wajib dipungut dari setiap muslim yang memiliki kekayaan, yang lebih 
dari atau sama dengan nisab.  Zakat tidak dipungut dari nonmuslim. Meskipun 
kewajiban membayar zakat disebutkan beberapa kali dalam al-Qur‟an, namun 
mengenai penjelasan perhitungan, tingkat, kekayaan dan nisab zakat yang 
didefinisikan lebih lanjut diterangkan dalam Hadis. Perhitungan zakat didasarkan 
pada tahun Hijriyah, bukan tahun Masehi. Agar terdapat kesamaan dalam 
penghitungan harta yang dizakati, nisab, tarif zakat dan metode perhitungan, maka 
perlu diusahakan agar dalam satu yurisdiksi, sehingga dianjurkan untuk memiliki satu 
set kerangka regulasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
Dalam rangka meningkatkan tingkat kesadaran masyarakat muslim untuk 
membayar zakat, otoritas terkait atau lembaga pengelolaan zakat dapat melakukan 
dakwah (misalnya, ceramah agama, konsultasi publik, seminar dan pelatihan) untuk 
melaksanakan secara teratur penyebaran informasi zakat dan upaya pemasaran 
lainnya. Upaya pemasaran harus didukung dengan sistem teknologi informasi yang 
handal (sistem komputerisasi manajemen zakat untuk menyebarluaskan tata kelola 
manajemen zakat), dilengkapi dengan metode kemudahan pembayaran (penciptaan 
beberapa loket pembayaran publik) dan fungsi penyaluran yang efektif (misalnya, 
memfasilitasi pembayaran melalui pos/mail, konter bank, phone banking dan 
internet). 
Dana zakat yang telah terkumpul di organisasi pengelolaan zakat harus 
disimpan dengan aman, dikelola dengan manajemen yang baik sehingga dana zakat 
dapat disalurkan untuk orang-orang yang layak menerima. Secara tradisional, dana 
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disimpan dalam lemari besi atau brangkas. Praktek modern telah menggunakan bank 
syariah untuk menjamin keamanan dan kemudahan metode transfer. Muzakki bagi 
amil adalah ibarat konsumen bagi sebuah perusahaan. Memberikan layanan kepada 
muzakki pada dasarnya merupakan bentuk pertanggungjawaban atas amanah yang 
diberikan kepada amil. 
4. Lembaga Pengelola Zakat 
Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat, apalagi yang memiliki 
kekuatan hukum formal, akan memiliki beberapa keuntungan, antara lain: pertama, 
untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayaran zakat. Kedua, untuk menjaga 
perasaan rendah diri para mustahik zakat apabila berhadapan langsung untuk 
menerima zakat dari para muzakki. Ketiga, untuk mencapai efisiensi dan efektivitas, 
serta sasaran yang tepat dalam penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yang 
ada pada suatu tempat. Keempat, untuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangat 
penyelenggaraan pemerintahan yang islami. Sebaliknya, jika zakat diserahkan 
langsung dari muzakki kepada mustahik, meskipun secara hukum syariah adalah sah, 
akan tetapi disamping akan terabaikannya hal-hal tersebut di atas, juga hikmah dan 
fungsi zakat, terutama berkaitan dengan kesejahteraan umat, akan sulit diwujudkan. 
Undang-undang No.38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat pada Bab III 
Pasal 6 dan 7 menegaskan bahwa Lembaga Pengelola Zakat di Indonesia terdiri 
dari dua macam, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh 
pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat. 
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 Bab II Pasal 5 undang-undang tersebut dikemukakan bahwa pengelolaan zakat 
bertujuan: 
a. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai 
dengan tuntutan agama. 
b. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 
c. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat. 
Selanjunya pada bab tentang sanksi (Bab VIII) dikemukakan bahwa: 
Setiap pengelola zakat yang karena kelalaiannya tidak mencatat atau mencatat 
dengan tidak benar tentang zakat, infak, sedekah, hibah, wasiat, waris, dan 
kafarat, sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8, pasal 12 dan pasal 11 
undang-undang tersebut, diancam dengan hukuman kurungan selama tiga bulan 
dan/atau denda sebanyak-banyaknya Rp 30.000.000 (tiga puluh juta rupiah). 
Sanksi ini tentu dimaksudkan agar BAZ dan LAZ menjadi pengelola zakat yang 
kuat, amanah, dan dipercaya oleh masyarakat, sehingga pada akhirnya 
masyarakat secara sadar dan sengaja akan menyerahkan zakatnya kepada 
lembaga pengelola zakat. 
BAZ atau Badan Amil Zakat adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk 
oleh pemerintah, yang terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah dengan tugas 
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai dengan 
ketentuan agama. Sebelum berlakunya undang-undang pengelolaan zakat, sebenarnya 
fungsi pengumpulan, pengelolaan, dan pendistribusian zakat telah eksis terlebih 
dahulu di tengah-tengah masyarakat, fungsi ini dikelola oleh masyarakat sendiri, baik 
secara perorangan maupun kelompok (kelembagaan). Hanya saja dengan berlakunya 
undang-undang in, telah terjadi proses formalisasi lembaga yang sudah eksis tersebut. 
Istilah formal lembaga ini diseragamkan menjadi Lembaga Amil Zakat (LAZ). LAZ 
adalah “institusi pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa 
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masyarakat dan oleh masyarakat yang bergerak dibidang dakwah, pendidikan, sosial, 
dan kemaslahatan umat Islam.”31 
Adapun kewajiban dari LAZ yaitu: pertama, segara melakukan kegiatan 
sesuai dengan program kerja yang telah dibuat. Kedua, menyusun laporan termasuk 
laporan keuangan. Ketiga, mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit 
melalui media massa. Keempat, menyerahkan laporan kepada pemerintah. 
Juwaini  mengatakan bahwa kualitas manajemen suatu Lembaga Amil Zakat 
harus dapat diukur, untuk itu, ada tiga kata kunci yang dapat dijadikan sebagai 
alat ukurnya yaitu amanah, profesionalitas, dan transparan.
 32
 
Pertama, sifat amanah merupakan syarat mutlak setiap amil zakat. Tanpa 
adanya sifat ini hancurlah semua sistem yang dibangun. Allah swt. berfirman dalam 
QS al-Anfal/8: 27. 
 َ وُمَلؤْع َت  ؤْ  ُؤْ َنأَو  ؤْ ُكِتَانا ََأ اُونوَُتََو  َلو ُلَّرلاَو  َلَّللا ُونوَُتَ لا او ُ َآ  َ   ِلَّلا اَهُّ َأ َا  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.
33
 
Ayat ini memosisikan pentingnya kedudukan amanah dan sebaliknya kita 
menghindari khianat. Kedua, sikap profesional, profesional diartikan sebagai sesuatu 
yang memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya. Profesional dapat juga 
diartikan serangkaian keahlian yang dipersyaratkan untuk melakukan suatu pekerjaan 
                                                 
31
Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, h.421-422. 
32
Nurul Huda dkk, Zakat Perspektif Mikro-Makro Pendekatan, h. 174-175. 
33
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an  dan Terjemahnya, h. 180. 
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yang dilakukan secara efisien dan efektif dengan tingkat keahlian yang tinggi dalam 
rangka untuk mencapai tujuan pekerjaan yang maksimal. Terkait sifat profesional, 
Allah swt. berfirman dalam QS Yusuf/12: 55. 
 ٌ يِلَع  ٌيي ِ َ  ِّ  ِ  ِ ؤْراا  ِ ِاا ََخ ىَلَع  ِؤْلَع ؤْاا  َلَاق 
Terjemahnya: 
Berkata Yusuf: jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya 
aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan.
34 
Ketiga, transparan, dengan transparannya pengelolaan zakat, maka menciptakan suatu 
sistem kontrol yang baik, karena tidak hanya melibatkan pihak internal organisasi 
saja, tetapi juga akan melibatkan pihak eksternal. Transparansi menghilangkan rasa 
curiga dan ketidakpercayaan masyarakat akan dapat diminimalisasi. Persoalan yang 
ada pada SDM amil zakat tersebut tentu segera diselesaikan karena amil zakat 
merupakan garis terdepan yang akan menentukan keberhasilan Lembaga Amil Zakat 
dalam melakukan pengumpulan dana zakat. 
Perkembangan pengelolaan zakat semakin berkembang seiring dengan adanya 
perubahan kondisi umat Islam di berbagai negara dan perkembangan pemahaman 
terhadap implementasi zakat yang sesuai dengan syariat. Oleh karena itu, perlu 
adanya fatwa yang berskala internasional mengenai model pengelolaan zakat yang 
sesuai dengan kondisi kekinian. Salah satunya yaitu Fatwa pada Third Conference of 
the Islamic Bank di Dubai (9 Safar 1406 / 23 September 1985), menyebutkan tentang 
                                                 
34
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an  dan Terjemahnya, h. 242. 
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“larangan menyimpan dana zakat di bank berbasis bunga dan keharusan 
mengkhususkan rekening zakat.”35 
C. Pelayanan 
1. Pengertian Pelayanan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa pelayanan adalah “usaha 
melayani kebutuhan orang lain, sedangkan melayani yaitu membantu menyiapkan 
(mengurusi apa yang diperlukan seseorang).”36 Pada hakikatnya pelayanan adalah 
serangkaian kegiatan yang merupakan proses. Sebagian proses pelayanan 
berlangsung secara rutin dan berkesinambungan meliputi seluruh kehidupan orang 
dalam masyarakat, proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain. 
Menurut Philip Kotler, pelayanan atau service adalah setiap kegiatan atau 
manfaat yang diberikan suatu pihak kepada pihak lainnya yang pada dasarnya 
tidak berwujud dan tidak pula berakibat pemilikan sesuatu dan produksinya 
dapat atau tidak dapat dikaitkan dengan suatu produk fisik.
37
 
Pengertian pelayanan adalah usaha melayani kebutuhan orang lain. Pelayanan 
pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan oleh organisasi atau program kepada 
konsumen, yang bersifat tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki. 
Moenir mengemukakan bahwa pelaksanaan pelayanan dapat diukur, oleh 
karena itu dapat ditetapkan standar baik dalam hal waktu yang diperlukan maupun 
hasilnya. Dengan adanya standar manajemen dapat “merencanakan, melaksanakan, 
                                                 
35
Dadang Muljawan, dkk, Pengelolaan Zakat Yang Efektif: Konsep dan Praktik di Beberapa 
Negara, h. 102. 
36
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka,1990), h.415. 
37
Boediono, Pelayanan Prima Perpajakan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 11. 
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mengawasi dan mengevaluasi kegiatan pelayanan, agar hasil akhir memuaskan pihak-
pihak yang mendapatkan pelayanan.”38 
Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa pelayanan 
merupakan suatu kegiatan atau proses yang berlangsung secara berkesinambungan 
atau terus menerus dalam interaksi antara seorang dengan orang lain dan menyedikan 
kepuasan pelanggan. 
2. Pelayanan Dalam Islam 
Pelayanan merupakan bagian dari suatu tindakan atau perbuatan seseorang 
atau organisasi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan. Dalam pandangan 
Islam, pelayanan mempunyai nilai-nilai islami yang harus diterapkan dalam 
memberikan pelayanan yang maksimal, yaitu: 
a. Profesional (Fathanah) 
b. Kesopanan dan Keramahan (Tabligh) 
c. Jujur (Shiddiq) 
d. Amanah39 
Profesional adalah bekerja dengan maksimal dan penuh komitmen serta 
kesungguhan. Tabligh artinya komunikatif dan argumentatif. Orang memiliki sifat 
tabligh akan menyampaikan dengan benar dan tutur kata yang tepat. Kesopanan dan 
keramahan merupakan inti dalam memberikan pelayanan kepada orang lain. Jujur 
yaitu tidak pernah berdusta dalam melakukan segala kegiatan transaksi. Jujur juga 
                                                 
38
Moenir, Manajemen Pelayanan Publik ( Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 27. 
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Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Pemasaran Syariah dalam Praktik 
(Jakarta: Gema Insani Inpress, 2003), h. 63. 
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merupakan kesesuaian antara berita yang disampaikan dan fakta, antara fenomena 
dan yang diberitakan, serta bentuk dan substansi. Amanah berarti memiliki 
tanggungjawab dalam melaksanakan tugas dan kewajiban. 
Adapun konsep utama pelayanan dalam Islam adalah prinsip tolong menolong 
dan prinsip memberi kemudahan. Memberikan pelayanan terbaik terhadap sesama 
umat manusia adalah pekerjaan yang sangat mulia dan merupakan pintu kebaikan 
bagi siapa saja yang melakukannya. Menyadari tabiat manusia tidak menyukai beban 
yang membatasi kemerdekaannya, maka Allah swt. menurunkan syariat Islam untuk 
memelihara dan mengusahakan agar ketentuan yang dibebankan pada manusia dapat 
dengan mudah dilaksanakan serta dapat “menghilangkan kesulitan dan kesempitan 
adalah menghilangkan hal-hal yang menyulitkan masyarakat yang berlebih-lebihan, 
dan dapat menghabiskan daya manusia dalam melaksanakannya.”40 
D. Bank 
1. Pengertian Bank 
Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai “lembaga keuangan yang 
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 
kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.”41 
Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak di 
                                                 
40
Husnul Khatimah, Penerapan Syariah Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 89. 
41
Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers,2014), h. 12. 
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bidang keuangan di mana kegiatannya baik hanya menghimpun dana, atau hanya 
menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun dan menyalurkan dana. 
Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan yang 
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam 
bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak. 
Bank yang banyak dikenal dewasa ini merupakan perkembangan lebih lanjut 
dari bank yang telah mulai ada sajak zaman kerajaan di daratan Eropa, dan kemudian, 
oleh para pedagang, diperkenalkan ke wilayah Asia Barat. Sedangkan bank yang 
berkembang di Asia, Afrika, dan Amerika merupakan bank yang dibangun oleh 
bangsa Eropa yang kala itu melakukan penjajahan di Asia, Afrika dan benua 
Amerika. Untuk Indonesia, “sudah tentu penjajahan Belanda tak bisa kita hapus 
perannya dalam sejarah awal masuknya perbankan di Nusantara.”42 
Seiring waktu, kegiatan bank pun berkembang, mulai dari penukaran uang, 
tempat penitipan uang, tempat peminjaman uang, dan beragam jasa bank lainnya 
yang mengikuti perkembangan zaman. Begitulah, sejak zaman dulu kala, bank 
melingkupi kehidupan masyarakat. 
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Abu Muhammad Dwiono Koesen Al-Jambi, Selamat Tinggal Bank Konvensional 
“Haramnya Bank Konvensional Dan Utamanya Bank Syariah”, h. 21-22. 
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2. Bank Konvensional 
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah bank yang 
berorientasi pada prinsip konvensional. Hal ini disebabkan tidak terlepas dari sejarah 
bangsa Indonesia di mana asal mula bank di Indonesia oleh kolonial Belanda (Barat). 
Bank konvensional merupakan bank yang dalam penentuan harga 
menggunakan sistem bunga sebagai balas jasa. Balas jasa yang diterima oleh 
bank atas penyaluran dana kepada masyarakat, maupun balas jasa yang dibayar 
oleh bank kepada masyarakat atas penghimpunan dana. Disamping itu, untuk 
mendapatkan keuntungan dari pelayanan jasanya, bank konvensional akan 
membebankan fee kepada nasabahanya.
43
 
Bank konvensional memberikan balas jasa kepada pihak yang menempatkan 
dananya. “Bank konvensional memberikan balas jasa berupa bunga untuk tabungan, 
maupun deposito, serta memberikan jasa giro kepada nasabah yang mempunyai 
simpanan giro.”44 Di sisi lain, bank akan mendapat bunga atas pinjaman (kredit) yang 
diberikan kepada nasabah dan fee atas transaksi jasa perbankan yang diberikan 
kepada nasabah yang membutuhkan pelayanan jasa bank. Besarnya fee atas 
pelayanan jasa perbankan tergantung pada bank masing-masing, dan dipengaruhi oleh 
kondisi persaingan antarbank. Contoh bank konvensional antara lain BRI, BNI, 
Mandiri, dan Permata. 
Jumhur (mayoritas) ulama mengharamkan bank konvensional karena adanya 
praktek bunga bank yang secara prinsip sama persis dengan riba. Baik itu bunga 
pinjaman, bunga tabungan atau bunga deposito. Praktik perbankan konvensional yang 
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Ismail, Manajemen Perbankan “Dari Teori Menuju Aplikasi”, h. 19-20. 
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haram adalah “menerima tabungan dengan imbalan bunga, yang kemudian dipakai 
untuk dana kredit perbankan dengan bunga berlipat, memberikan kredit dengan bunga 
yang ditentukan, dan segala praktik hutang piutang yang mensyaratkan bunga.
”45
 
Bagi ulama yang mengharamkan sistem perbankan nasional, bunga bank 
adalah riba. Dan karena itu haram hukumnya. Namun demikian, pendapat yang 
mengharamkan tidak menafikan adanya sejumlah layanan perbankan yang halal 
seperti, “layanan transfer uang dari satu tempat ke tempat lain dengan ongkos 
pengiriman, menerbitkan kartu ATM, serta mempermudah hubungan antarnegara.”46 
3. Bank Syariah 
Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda dengan bank 
konvensional. Salah satu ciri khas bank syariah yaitu “tidak menerima atau 
membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi 
hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang diperjanjikan.”47 Konsep dasar 
bank syariah didasarkan pada al-Qur‟an dan hadis. Semua produk dan jasa yang 
ditawarkan tidak boleh bertentangan dengan isi al-Qur‟an dan hadis Rasulullah saw. 
Secara struktural dan sistem pengawasan bank syariah berbeda dari bank 
konvensional. 
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Pengawasan perbankan syariah mencakup dua hal, yaitu pertama pengawasan 
dari aspek keuangan, kepatuhan pada perbankan secara umum, dan prnsip-
prinsip kehati-hatian bank. Kedua pengawasan prinsip syariah dalam kegiatan 
operasional bank. Secara struktural kepengurusan bank syariah terdiri dari 
Dewan Komisaris dan Direksi dan wajib memiliki Dewan Pengawas Syariah 
yang berfungsi mengawasi kegiatan bank syariah.
48
 
Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan bank 
konvensional. Bank syariah memberikan layanan bebas bunga kepada para 
nasabahnya. Dalam sistem operasional bank syariah, pembayaran dan penarikan 
bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi. Bank syariah tidak mengenal sistem 
bunga, baik “bunga yang diperoleh dari nasabah yang meminjam uang atau bunga 
yang dibayar kepada penyimpan dana di bank syariah.
”49
 
Bank syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk titipan dan investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi lainnya ialah 
menyalurkan dana kepada pihak lain yang membutuhkan dana dalam bentuk jual beli 
maupun kerja sama usaha. 
4. Layanan Kiriman Uang (Transfer) dalam Layanan Jasa Perbankan 
Pelayanan jasa kiriman uang merupakan “bentuk pelayanan jasa yang berikan 
oleh bank atas permintaan nasabah untuk mengirimkan sejumlah uang tertentu.”50 
Pengiriman uang tersebut dapat dilakukan dari satu bank ke bank lainnya, dalam 
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wilayah kliring yang sama, dari satu rekening ke rekening lainnya dalam bank yang 
sama, cabang yang sama atau dalam bank yang sama tetapi cabang yang berbeda. 
Transfer merupakan “jasa pengiriman uang atau pemindahan uang lewat bank 
baik pengiriman uang dalam kota, luar kota atau ke luar negeri.”51 Lama pengiriman 
dan besarnya biaya kirim sangat tergantung dari sarana yng digunakan. Pemilihan 
sarana yang akan digunakan dalam jasa transfer ini tergantung kemauan nasabah 
apakah lewat Telex, Telepon, atau On Line Komputer. Sarana yang dipilih akan 
memengaruhi kecepatan pengiriman dan besar kecilnya biaya pengiriman. 
Keuntungan yang diperoleh bank lewat pengiriman uang atau transfer lewat 
bank, jika dibandingkan dengan jasa pengiriman lainnya yaitu, “pengiriman uang 
lebih cepat, aman sampai tujuan, pengiriman dapat dilakukan lewat telepon melalui 
pembebanan rekening, serta prosedur mudah dan murah.”52 
Ada beberapa pihak yang terlibat dalam transfer, diantaranya: 
a. Nasabah, yaitu pihak yang memiliki dana yang mendapatkan pelayanan jasa 
dari bank untuk mengirimkan dan/atau memindahkan dananya kepada pihak 
lain. 
b. Bank penarik, merupakan bank yang menerima amanat dari nasabah untuk 
mentransfer dananya kepada pihak penerima .pihak penerima, bisa nasabah 
yang memiliki rekening bank sendiri atau bank lain. 
c. Bank tertarik, merupakan bank yang menerima transfer masuk dari bank 
pengirim untuk diteruskan kepada pihak yang menerima kiriman uang atau 
pihak beneficiary. 
d. Beneficiary, merupakan pihak yang menerima kiriman uang. Apabila 
beneficiary memiliki rekening di bank, maka kiriman uang tersebut akan 
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dikreditkan kerekeningnya, apabila tidak memiliki rekening, maka pihak 
bank akan memberikan informasi persurat kepada beneficiary.
53
 
E. Bunga Dan Riba 
Di masa-masa awal munculnya Islam, bunga telah ada di dalam masyarakat 
Arab baik dalam transaksi pinjaman uang maupun transaksi barter komoditas. Oleh 
karena itu bunga mengakar dalam-dalam dikehidupan ekonomi masyarakat. “al-
Qur‟an dan hadis menggunakan istilah riba yang oleh para ahli diterjemahkan sebagai 
bunga.”54 
Ada beberapa syarat utama untuk dapat memahami bunga dan kaitannya 
dengan riba, yaitu sebagai berikut: 
a. Menghindarkan diri dari “kemalasan ilmiah” yang cenderung pragmatis dan 
mengatakan bahwa praktik pembungaan uang seperti yang dilakukan 
lembaga-lembaga ciptaan Yahudi sudah “sejalan” dengan ruh dan semangat 
Islam. Para ulama serta cendekiawan tinggal membubuhkan stempel saja. 
b. Tunduk dan patuh kepada aturan Allah dan Rasulullah dalam segala aspek, 
termasuk dimensi ekonomi dan perbankan. 
c. Meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah swt. tidaklah sekali-kali 
melarang suatu mekanisme kecuali ada kezaliman di dalamnya.
55
 
Dari segi agama, bukan hanya Islam yang mengutuk bunga, namun juga 
agama Yahudi dan Nasrani. Namun sekalipun semua agama mengutuk bunga, praktik 
bunga tetap berjalan hingga hari ini. Miller menyatakan, “bahwa bunga adalah 
sejumlah dana, dinilai dari uang, yang diterima si pemberi pinjaman, sedangkan suku 
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bunga adalah rasio dari bunga terhadap jumlah pinjaman.”56 Harga sewa dari uang 
disebut suku bunga dan dinyatakan sebagai presentase tahunan dari jumlah nominal 
yang dipinjam. Jadi, suku bunga adalah harga dari meminjam uang untuk 
menggunakan daya belinya. Islam, sebagaimana agama Yahudi dan Nasrani sangat 
membenci riba, bahkan mengharamkannya. 
Adapun fatwa MUI no.1 tahun 2004 tentang bunga yaitu sebagai berikut: 
Pertama : Pengertian Bunga (Interest) dan Riba 
a. Bunga (Interest/fa‟idah) adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi 
pinjaman uang (al-qardh) yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa 
mempertimbangkan pemanfaatan/hasil pokok tersebut, berdasarkan tempo 
waktu, diperhitungkan secara pasti di muka, dan pada umumnya berdasarkan 
persentase. 
b. Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena 
penangguhan dalam pembayaran yang di perjanjikan sebelumnya, dan inilah 
yang disebut riba nasi‟ah.  
Kedua : Hukum Bunga (interest) 
a. Praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba yang terjadi 
pada jaman Rasulullah saw. ini riba nasi‟ah. Dengan demikian, praktek 
pembungaan uang ini termasuk salah satu bentuk riba, dan riba haram 
hukumnya. 
b. Praktek Pembungaan tersebut hukumnya adalah haram, baik di lakukan oleh 
Bank, Asuransi, Pasar Modal, Pegadian, Koperasi, dan Lembaga Keuangan 
lainnya maupun dilakukan oleh individu. 
Ketiga : Bermu‟amalah dengan lembaga keuangan konvensional 
a. Untuk wilayah yang sudah ada kantor/jaringan lembaga keuangan syari‟ah 
dan mudah di jangkau, tidak dibolehkan melakukan transaksi yang 
didasarkan kepada perhitungan bunga. 
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b. Untuk wilayah yang belum ada kantor/jaringan lembaga keuangan syari‟ah, 
diperbolehkan melakukan kegiatan transaksi di lembaga keuangan 
konvensional berdasarkan prinsip darurat/hajat.
57
 
Para ulama sudah sepakat, walaupun ada bagian kecil yang tidak sepakat, 
bahwa bunga bank adalah riba dan haram. Pendapat ini diperkuat oleh lembaga fatwa 
dari berbagai negara termasuk Fatwa MUI. Keputusan Muktamar Islam kedua di 
Kairo tahun 1965, juga menyatakan bahwa “bunga bank dengan segala bentuknya 
adalah riba, yang haram. Baik untuk kredit produktif ataupun kredit konsumsi.”58 
Walaupun demikian masih ada ulama yang berpendapat bahwa bunga bank 
dibolehkan. Pada umumnya bunga diartikan sebagai biaya yang dikenakan kepada 
peminjam uang atau imbalan yang diberikan kepada penyimpan uang yang besarnya 
telah ditetapkan dalam bentuk persentase. Setidaknya, ada empat pendapat populer 
dari kalangan yang menghalalkan bunga bank, diantaranya: 
a. Boleh karena darurat 
b. Boleh kalau tidak berlipat ganda 
c. Boleh karena sifatnya produktif bukan konsumtif 
d. Boleh karena pelarangan itu tidak ditujukan pada bahan hukum59 
Argumen darurat yang digunakan perlu dipertanyakan. Karena, rumusan 
darurat itu memiliki kriteria, yaitu sampai seseorang pada batas suatu kondisi yang 
jika ia tidak melakukan hal-hal yang dilarang, maka akan binasa (rusak atau mati) 
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atau yang mendekatinya. Selain itu juga memiliki batasan dan ukuran, yaitu masa 
berlakunya darurat harus dibatasi/diperkirakan dengan batas-batas atau ukurannya. 
Beberapa ulama membedakan antara riba yang dilarangkan dan yang 
dibolehkan. Ia tidak membuat perbedaan antara bunga dan riba. Kedua sama 
hakikatnya, yaitu tambahan atas uang atau barang yang dipinjamkan. Baginya, tidak 
semua riba itu dilarang, jika hal itu berarti tambahan atas hutang, lebih dari yang 
pokok. Ia berkesimpulan bahwa yang diharamkan itu adalah riba yang memiliki salah 
satu dari tiga unsur, yaitu mengandung paksaaan, tambahan yang tidak ada batasnya 
atau berlipat ganda, dan terdapat syarat yang memberatkan, misalnya tingkat 
bunganya terlalu tinggi. 
Beberapa ulama beranggapan bunga tidak termasuk ke dalam umumnya lafal 
riba, sebab bank adalah badan hukum bukan perorangan, dan sistem perbankan pada 
waktu itu belum ada. Keseluruhan ayat yang membicarakan riba, ditujukan kepada 
perorangan, tidak kepada lembaga atau badan hukum.  
Riba, di dalam Islam, secara khusus menunjuk pada kelebihan yang dituntut 
dengan suatu cara tertentu. Ibnu Hajar al-Asalani, ketika membicarakan riba, 
menyatakan bahwa “intinya, riba adalah kelebihan, baik dalam komoditas (itu 
sendiri) ataupun dalam uang, seperti dua dinar ditukarkan dengan tiga dinar.”60 
Hakikat dari pelarangan riba adalah “penolakan terhadap risiko finansial 
tambahan yang ditetapkan dalam transaksi uang, modal, atau jual-beli, yang 
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dibebankan pada satu pihak saja, sementara pihak yang lain dijamin 
keuntungannya.”61 Bunga pinjaman uang, modal, barang apa pun bentuknya, dan apa 
pun tujuan peminjamannya adalah haram, baik dengan tingkat bunga yang tinggi 
ataupun rendah, dalam jangka waktu yang pendek maupun panjang, adalah haram, 
karena semua termasuk riba. 
Orang yang berinteraksi dengan riba dilaknat oleh Allah swt. dan Rasulullah 
saw. Hal ini dapat dilihat dalam hadis berikut: 
-ومل   يلع للها ىل  –  ِلَّللا   ُلو َُر   َ َعَل :   َلَاق   ُؤْ َع   ُلَّللا   َ  َِر   ٍرِباَا  ؤْ َع 
( ل   هاور) .  ٌااَو َ ؤْ ُه َلَاقَو  ِؤْ َدِها ََو  َُِبتا ََو  َُل ِو َُو َابِّرلا َل ِآ  
Artinya: 
Dari Jabir r.a. berkata, bahwa Rasulullah saw. melaknat orang yang memakan 
riba, orang yang memberikannya, penulisnya, dan dua saksinya, dan Beliau 
berkata, mereka semua adalah sama. (HR. Muslim)
62
 
Hadis tersebut, menggambarkan mengenai bahaya dan buruknya riba bagi 
kehidupan kaum Muslimin. Begitu buruk dan bahayanya riba, sehingga digambarkan 
bahwa Rasulullah saw. melaknat seluruh pelaku riba. Pemakannya, pemberinya, 
pencatatnya, maupun saksi-saksinya. Semua golongan yang terkait dngan riba 
tersebut dikatakan oleh Rasulullah saw. “mereka semua sama”. Pelaknatan Rasulullah 
saw. terhadap para pelaku riba menggambarkan betapa mungkarnya perbuatan riba, 
mengingat Rasulullah saw. tidak pernah melaknat suatu keburukan, tetapi keburukan 
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tersebut membawa kemudaratan yang luar biasa, baik dalam skala individu bagi para 
pelakunya maupun masyarakat secara luas. Oleh karenanya, setiap muslim wajib 
menghindarkan diri dari praktik riba dalam segenap aspek kehidupan. 
Ulama sepakat bahwa riba merupakan dosa besar yang wajib dihindari dari 
muamalah setiap muslim. Bahkan Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya Bunga Bank 
Haram mengatakan, bahwa “tidak pernah Allah swt. mengharamkan  sesuatau 
sedahsyat Allah swt. mengharamkan riba.
”63
 Hal ini karena begitu buruknya riba dan 
dampaknya bagi kehidupan masyarakat sehingga pelakunya diibaratkan seperti orang 
yang kemasukan setan (QS. al-Baqarah/2: 275): 
 ِّ َمؤْلا  َ  ِ  ُ َا ؤْيلَّللا   ُ ُلَّب َ َ َ  ي ِلَّلا  ُوو ُ َ  اَم َ  لا ِ  َ و ُو ُ َ  َابِّرلالا  َ وُل ُؤْ َ   َ   ِلَّلا 
 ُهَااَا  ؤْ َمَف َابِّرلا   َولَّر ََو  َيؤْي َبؤْلا   ُلَّللا  لَّل ََأَو  َابِّرلا  ُلؤْ  ِ  ُيؤْي َبؤْلا َا لَّنَّ ِ اوُلَاق  ؤْ ُهلَّ َن ِب  َ ِلَذ ا َ  
 ُاا َؤْ َأ   َ  َِلو َُف  َااَع  ؤْ  ََو  ِلَّللا  َ  ِ  ُُهرؤْ َأَو  َ َل َ ا َ  َُل َف ىَه َ ؤْ نَاف   َِِّبر  ؤْ  ِ  ٌ َِعؤْو َ 
 َ وُدِلاَخ اَهيِف  ؤْ ُه  ِرالَّ لا 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa yang mendapat 
peringatan dari Tuhan-nya, lalu ia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa 
mengulangi, maka mereka itu penghuni nereka, mereka kekal di dalamnya
64
 
Para ulama, baik ulama salaf (mazhab empat) maupun ulama kontemporer, 
semua sepakat akan keharaman riba. Bahkan ulama yang membolehkan bunga bank, 
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juga mengharamkan riba. Dengan demikian dapat dipahami bahwa perbedaan 
pendapat ulama bukan soal hukum keharaman riba, melainkan soal hukum bunga 
bank. Ulama yang mengharamkan bunga bank menganggap bahwa bunga bank 
termasuk riba, sedangkan ulama yang membolehkannya meyakini bahwa ia tidak 
termasuk riba.
65
 
Para ulama kontemporer berbeda pendapat tentang hukum bunga bank. 
Pertama, sebagian ulama, seperti Yusuf Qaradhawi, Mutawalli Sya‟rawi, Abu 
Zahrah, dan Muhammad al-Ghazali, menyatakan bahwa bunga bank hukumnya 
haram, karena termasuk riba. Pendapat ini juga merupakan pendapat forum ulama 
Islam, meliputi: Majma‟ al-Fiqh al-Islamy, Majma‟ Fiqh Rabithah al-„Alam al-
Islamy, dan Majelis Ulama Indonesia (MUI). Kedua, sebagian ulama kontemporer 
lainnya, seperti syaikh Ali Jum‟ah, Muhammad Abduh, Muhammad Sayyid 
Thanthawi, Abdul Wahab Khalaf, dan Mahmud Syaltut, menegaskan bahwa bunga 
bank hukumnya boleh dan tidak termasuk riba. Pendapat ini sesuai dengan fatwa 
yang dikeluarkan Majma‟ al-Buhus al-Islamiyyah tanggal 23 Ramadhan 1423 H, 
bertepatan tanggal 28 November 2002 M.
66
 
Seorang Muslim diberi kebebasan untuk memilih pendapat sesuai dengan 
kemantapan hatinya. Jika hatinya mantap mengatakan bunga bank itu boleh maka ia 
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bisa mengikuti pendapat ulama yang membolehkannya. Sedangkan jika hatinya ragu-
ragu, ia bisa mengikuti pendapat ulama yang mengharamkannya. 
Para ulama bersepakat bahwa harta yang didapatkan dengan cara yang haram 
maka harta itu hukumnya haram digunakan dan haram untuk dimakan. Berdasarkan 
sabda Nabi saw: 
بعكل  لاق   ل  و  يلع للها  ىل  بي لا  أ   َلَاق   ُؤْ َع   ُلَّللا   َ  َِر رباا  ع  
 ِ َنا َ لَّلا ِ  ٍ ؤْ  ُ ؤْ  ِ   َ َب َن   ٌ ؤْ  ُوبؤْر َ  لا  ُلَّن ِ ،  ََر ؤْ ُع  َ ؤْب بع  َا  :  ر ع  ب 
 (  دحمأ هاور)  ِِب  َلؤْوَأ  ُرالَّ لا  
Artinya: 
Dari Jabir r.a. berkata sesungguhnya Nabi saw. berkata kepada Ka‟ab bin 
„Ujrah: Wahai Ka‟ab bin „Ujrah, sesungguhnya tidak akan masuk surga daging 
yang tumbuh dari harta yang haram. Neraka lebih pantas untuknya. (HR. 
Ahmad)
67
 
Pemanfaatan harta yang diperoleh secara haram, tetapi secara dzatnya bukan 
barang haram menurut ulama harta tersebut harus dikeluarkan untuk kepentingan 
masyarakat umum dan bukan sebagai sedekah, atau zakat atau amal saleh yang lain 
dari seseorang, yaitu untuk hal-hal yang tidak dikonsumsi secara langsung. Seperti 
untuk “pembangunan jalan raya, jembatan, jamban umum, membayar penerangan 
jalan atau yang serupa. Tidak dibenarkan untuk membangun masjid, atau diberikan 
kepada fakir miskin.”68  
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F. Kerangka Pikir 
Pengelolaan Zakat Melalui Layanan Rekening Bank Konvensional Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Kasus Lembaga Amil Zakat IZI Makassar). 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
  LAYANAN REKENING ZAKAT 
LEMBAGA KEUANGAN 
TINJAUAN 
EKONOMI ISLAM 
HASIL 
BANK KONVENSIONAL BANK SYARIAH 
43 
 
 
Keterangan: 
Gambar 2.1 menjelaskan mengenai kerangka pikir peneliti, yang membahas tentang 
layanan rekening zakat yang disediakan oleh Lembaga Amil Zakat. Dalam layanan 
rekening zakat tersebut Lembaga Amil Zakat menggunakan rekening bank syariah 
dan bank konvensional. Jadi peneliti mencoba melihat praktik tersebut dari kacamata 
ekonomi Islam, apakah pelayanan rekening zakat yang tidak hanya menggunakan jasa 
bank syariah tetapi juga mengguakan jasa bank konvensional telah sesuai dengan 
prinsip ekonomi islam atau tidak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian 
kualitatif. Metode Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-
ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan 
maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha 
menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan 
demikian tidak menganalisis angka-angka.
69
 
Adapun lokasi penelitian dilakukan di kantor Lembaga Amil Zakat Nasional 
IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) perwakilan Sulawesi Selatan yang beramalat di Jalan 
Tamalate 1, Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan sosiologi dan 
pendekatan normatif teologis. 
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1. Pendekatan sosiologi, yaitu suatu pendekatan yang berusaha menemukan 
makna, menyelidiki proses, dan memeroleh pengertian dan pemahaman yang 
mendalam dari individu kelompok, atau situasi.
70
 
2. Pendekatan normatif teologis, yaitu digunakan untuk mencari pembenaran 
dari ajaran agama dalam rangka menemukan pemahaman dan pemikiran 
keagamaan yang dapat dipertanggungjawabkan secara normatif idealistik.
71
 
C. Sumber dan Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Sedangkan 
data sekunder diperoleh dari literatur, buku, internet, dokumen, atau data-data lain 
yang berhubungan dengan penelitian. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang dipergunakan 
untuk mengumpulkan data. Instrument utama pengumpulan data adalah manusia, 
yaitu peneliti sendiri yang mengumpulkan data dengan cara bertanya, meminta, 
mendengar, dan mengambil.
72
 
                                                 
70
Emzir, Metodologi Penelitian kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2010), h. 20.  
71
Yatim Rianto, Metode Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 2001), h.96. 
72
Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan kualitatif 
Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, h. 134.  
46 
 
 
Untuk mengumpulkan data dari sumber informasi (informan), peneliti atau 
pewancara memerlukan instrument bantuan dalam meneliti. Ada dua macam 
instrument bantuan bagi peneliti atau pewancara yang lazim digunakan: 
1. Panduan atau pedoman wawancara mendalam. Ini adalah suatu tulisan singkat 
yang berisikan daftar informasi yang akan atau yang perlu dikumpulkan. 
Daftar ini dapat pula dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan untuk menggali informasi dari para informan. Pertanyaan-pertanyaan 
lazimnya bersifat umum yang memerlukan jawaban panjang. 
2. Alat rekaman. Peneliti dapat meng gunakan berbagai alat rekaman seperti, 
tape recorder, telepon seluler, kamera foto, dan kamera video untuk merekam 
hasil wawancara mendalam atau hasil observasi. Alat rekaman dipergunakan 
apabila peneliti atau pewancara mengalami kesulitan untuk mencatat hasil 
wawancara mendalam.
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E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik: 
1. Observasi 
Nasution (1998) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Marshall (1995) 
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menyatakan bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna 
dari perilaku tersebut.
74
 
2. Wawancara 
Teknik wawancara digunakan untuk mencari informasi kepada subyek 
penelitian secara lebih mendalam. Dalam penelitian kualitatif teknik wawancara 
sering dikombinasikan dengan teknik observasi. Wawancara ketika digabung dengan 
observasi diharapkan dapat memberikan data atau informasi yang lebih mendalam 
dan menguatkan hasil observasi.
75
 
Dalam penelitian ini yang akan menjadi narasumber untuk wawancara adalah 
Pihak Laznas IZI perwakilan Sulawesi Selatan dan Dosen Ekonomi Islam dari 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
3. Studi Kepustakaan dan Dokumentasi  
Untuk mencari data-data, memperluas wawasan dan lebih mendalami materi, 
dilakukan kajian dan pengumpulan informasi pada berbagai macam dokumen dan 
kepustakaan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Teknik penelitian ini dapat 
dilakukan seperti pada berbagai buku, hasil penelitian sebelumnya, karya tulis ilmiah, 
majalah-majalah, media massa serta media komunikasi.
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada 
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, 
diperoleh data yang dianggap kredibel.
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Aktivitas analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 
Huberman yang mana tahapannya berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan.
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3. Penyajian Data (Data Display) 
Proses selanjutnya setelah reduksi data adalah penyajian data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
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4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas 
(credibility). Kriteria kredibilitas melibatkan penetapan hasil penelitian kualitatif 
adalah kredibel atau dapat dipercaya dari perspektif partisipan dalam penelitian 
tersebut. Karena dari perspektif ini tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 
mendeskripsikan atau memahami fenomena yang menarik perhatian dari sudut 
pandang partisipan. Strategi untuk meningkatkan kredibilitas data meliputi 
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perpanjang pengamatan, ketekunan penelitian, melakukan trianggulasi, diskusi teman 
sejawat, analisis kasus negatif dan membercheking.
81
 
Akan tetapi, dalam penelitian ini hanya beberapa yang dilakukan untuk 
menguji kredibilitas data hasil penelitian antara lain: 
1. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
82
 
2. Mengadakan Member checking 
Member checking adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti dari 
pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data 
yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut valid, 
sehingga semakin kredibel/dipercaya.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Laznas IZI Perwakilan Sul-Sel 
Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia -IZI- dilahirkan oleh sebuah lembaga sosial 
yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki reputasi yang baik selama 
lebih dari 16 tahun dalam memelopori era baru gerakan filantropi Islam modern di 
Indonesia yaitu Yayasan Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU). Dengan berbagai 
konsideran dan kajian mendalam, IZI dipisahkan (Spin-off) dari organisasi induknya 
yang semula hanya berbentuk unit pengelola zakat setingkat departeman menjadi 
sebuah entitas baru yang mandiri berbentuk yayasan tepat Pada Hari Pahlawan, 10 
November 2014. 
Alasan paling penting mengapa IZI dilahirkan adalah adanya tekad yang kuat 
untuk membangun lembaga pengelola zakat yang otentik. Dengan fokus dalam 
pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainnya diharapkan IZI dapat lebih 
sungguh-sungguh mendorong potensi besar zakat menjadi kekuatan real dan pilar 
kokoh penopang kemuliaan dan kesejahteraan ummat melalui positioning lembaga 
yang jelas, pelayanan yang prima, efektivitas program yang tinggi, proses bisnis yang 
efisien dan modern, serta 100% shariah compliance sesuai sasaran ashnaf dan 
maqashid (tujuan) syariah.    
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Tekad tersebut menemukan momentumnya dengan terbitnya regulasi baru 
pengelolaan zakat di tanah air melalui undang-undang Pengelolaan Zakat No 23 
tahun 2011. Dengan merujuk kepada undang-undang tersebut dan peraturan 
pemerintah turunannya, Yayasan IZI kemudian menempuah proses yang harus dilalui 
dan melengkapi seluruh persyaratan yang telah ditetapkan untuk memproleh izin 
operasional sebagai lembaga amil zakat. Alhamdulillah, serta melalui proses yang 
panjang dan berliku, kira-kira 13 bulan setelah kelahirannya sebagai yayasan, pada 
tanggal 30 desember 2015, IZI secara resmi memproleh izin operasional sebagai 
Lembaga Amil Zakat skala  nasional melalui surat keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia no. 423 tahun 2015. Tanggal tersebut menjadi momentum 
penting lainnya yang menandakan lahirnya Lembaga Amil Zakat Nasional 
(LAZNAS) IZI, sebagai penerus visi dan misi pengelolaan zakat yang telah dirintis 
oleh PKPU sebelumnya selama lebih dari 2 windu. 
Core value IZI dalam berkhidmat bagi ummat sesuai kemiripan pelafalan 
namanya adalah mudah. Tagline yang diusungnya adalah memudahkan, 
dimudahkan. Berawal dari keyakinan bahwa jika seseorang memudahkan urusan 
sesama, maka Allah SWT akan memudahkan urusannya. Oleh karenanya IZI 
bertekad untuk mengedukasikan masyarakat sehingga menyakini bahwa 
mengeluarkan zakat itu mudah, membangun infrastruktur pelayanan agar zakat dapat 
ditunaikan juga dengan mudah, merangcang program-program yang efektif yang 
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dapat menghantarkan kehidupan para mustahik agar menjadi jauh lebih mudah. Inilah 
parameter utama dalam mengukur kinerja pengabdian IZI bagi masyarakat. 
2. Visi dan Misi Laznas IZI Perwakilan Sul-Sel 
Visi  
Menjadi lembaga zakat profesional terpercaya yang menginspirasi gerakan 
kebajikan dan pemberdayaan 
Misi 
a. Menjalankan  fungsi edukasi, informasi, konsultasi dan penghimpunan dana 
zakat. 
b. Mendayagunakan dana zakat bagi mustahik dengan prinsip-prinsip kemandirian. 
c. Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah, media, dunia 
akademis (academia), dan lembaga lainnya  atas dasar  keselarasan nilai-nilai 
yang dianut. 
d. Mengelola seluruh proses organisasi agar berjalan sesuai dengan regulasi yang 
berlaku, tata kelola yang baik (good governance) dan kaidah syariah. 
e. Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum, kerjasama, dan 
program-program penting lainnya yang relevan bagi peninkatan efektivitas peran 
lembaga pengelola zakat di level lokal, nasional, regional, dan global. 
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3. Struktur Organisasi Laznas IZI Perwakilan Sul-Sel 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi IZI 
B. Pengumpulan  dan Penyaluran Dana Zakat pada Laznas IZI Perwakilan Sul-
Sel 
Pengumpulan dana zakat dilakukan dengan cara: 
1. Donasi rutin 
IZI mengelola donasi dari beberapa donatur, diantaranya: 
a) Donatur zakat profesi 
b) Donatur beasiswa 
Kacab
Arman, S.Kep
Kabid Kemitraan
Ramli, S.HI
PO & RETAIL
Ramli, S.HI
PO & RETAIL
Muh. Riswan, S.TH.I
RETAIL
Sri Hartini, S.Pd.I
PJS Pendayagunaan
Muh. Riswan, S.TH.I
Pjs Adminkeu
Andini Wulandari, 
S.E
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c) Donatur program  
2. Sosialisasi zakat di kantor-kantor atau perusahaan-perusahaan 
3. Mensurvei masyarakat dan mendatangi langsung 
Ada beberapa layanan donasi dalam pengumpulan dana zakat, diantaranya: 
a. Kantor/Gerai IZI 
b. Jemput Zakat 
c. Via ATM/Transfer 
d. Online Payment 
Penyaluran dana zakat dilakukan dengan bentuk konsumtif dan produktif 
yang diwujudkan dalam berbagai program-program dari lembaga amil zakat IZI, 
diantaranya sebagai berikut:   
1. Izi To Success 
IZI To Succes merupakan program pemberdayaan dana zakat IZI dibidang 
ekonomi yang meliputi program: 
a. Pelatihan keterampilan 
Program pelatihan keterampilan kerja IZI bagi mustahik ini bertujuan untuk 
memberikan keterampilan softskill dan hardskill berupa menjahit pijat dan bekam. 
Beberapa jenis pelatihan tersebut akan dikelola pada Program Inkubasi Kemandirian 
(PIK). Diharapkan setelah selesainya pelatihan, para peserta memiliki keterampilan 
yang dapat digunakan sebagai suatu skill tertentu untuk meningkatkan kualitas hidup 
peserta. Adapun beberapa pelatihan keterampilan yang telah dilakukan yaitu mejahit, 
tata boga, mencukur, pijat, dan bekam.  
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b. Pendampingan Wirausaha 
Program pemberdayaan ekonomi yang berbasiskan pada komunitas 
masyarakat. Melalui program ini, IZI menargetkan pada masyarakat yang memiliki 
kebutuhan yang sama dalam rangka mengembangkan usaha mikro dan pendapatan 
mereka dalam bentuk intervensi modal dana bergulir yang disertai penyadaran dan 
peningkatan kapasitas dalam bentuk pertemuan rutin atau pendampingan. 
2. Izi To Smart 
IZI To Smart merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
pendidikan yang meliputi program: 
a. Beasiswa Mahasiswa 
Program ini meliputi pemberian beasiswa, pembinaan, dan pelatihan bagi 
mahasiswa dari keluarga dhuafa. Tujuan yang diharapkan hadir pada program ini 
adalah untuk membentuk SDM yang unggul dalam budi pekerti, intelektualitas, dan 
kecerdasan social sehingga mampu mengembangkan dan memberdayakan potensi di 
wilayah tempat tinggal dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia lainnya 
melalui peran yang dapat mereka ambil dimasyarakat. Para peserta program Beasiswa 
Mahasiswa IZI diberi peningkatan kemampuan dan pembinaan melalui kegiatan 
mentoring, pelatihan soft skill, kunjungan tokoh, dan pengalaman keilmuan masing-
masing melalui kegiatan social kemasyarakatan. 
b. Beasiswa Pelajar 
Program yang bertujuan meningkatkan angka partisipasi sekolah, khususnya 
bagi para siswa unggul.Program ini terdiri atas pemberian bantuan biaya pendidikan 
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dan pembinaan bagi para siswa binaan IZI. Program ini juga akan melakukan upaya 
pembentukan karakter unggul seperti jujur, tanggung jawab, peduli, disiplin, percaya 
diri, dan berani. Para peserta Beasiswa Pelajar mendapatkan pemenuhan kebutuhan 
uang sekolah, alat tulis, seragam serta pemdamping spiritual dan akademik. 
c. Beasiswa Penghafal Qur‟an 
Program beasiswa Penghafal Qur‟an IZI merupakan program yang 
memberikan beberapa fasilitas program kepada para penerima beasiswa berupa biaya 
hidup, biaya transportasi, biaya sarana dan prasarana dalam menghafal al-Qur‟an, dan 
biaya pendidikan. 
3. Izi To Fit 
IZI to Fit merupakan program pemberdayaan dana zakat dibidang kesehatan 
yang meliputi program: 
a. Rumah Singgah Pasien 
IZI menyediakan layanan khusus bagi pasien sakit dan keluarga pasien dari 
luar Sulawesi Selatan untuk tinggal sementara selama dalam berobat jalan ke rumah 
sakit yang menjadi rujukan di Indonesia Timur seperti Rs. Wahidin. Layanan ini 
diberikan kepada pasien dan keluarga fakir miskin yang tidak mempunyai sanak 
keluarga dan tidak mampu dalam pembiayaan hidup tinggal karena mahalnya biaya 
sewa tempat tinggal (kontrakan) di Makassar untuk menunggu selama waktu 
pengebotan. IZI juga menyediakan layanan pendampingan pasien selama di rumah 
singgah. 
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b. Layanan Kesehatan Keliling 
Program layanan kesehatan keliling yang dilaksanakan secara terpadu 
(berbagai program kesehatan disatukan dalam paket bersama) dan dikemas secara 
populis, yang dilaksanakan secara cuma-cuma bagi masyarakat fakir miskin yang 
tempat tinggalnya jauh dari akses pelayanan kesehatan klinik peduli. Layanan 
Kesehatan IZI ini dikemas dalam beberapa paket, yaitu Prosmiling kesehatan ibu, 
anak, gigi mata, medical check up, dan goes to school. 
c. Layanan Pendampingan Pasien 
IZI menyediakan layanan khusus bagi orang sakit dalam bentuk: 
1) Santunan langsung santunan langsung adalah pemberian santunan langsung 
kepada pasien baik berupa dana atau lainnya sesuai ketentuan dan kebutuhan 
untuk sembuh. 
2) Pendampingan Pendampingan merupakan proses pendampingan/fasilitator 
pasien dalam pengurus layanan kesehatan atau pemberian bantuan secara 
berkala (konsultasi perawatan penyakit). Pada program Layanan 
Pendampingan Pasien, disediakan pula Layanan Ambulance gratis. 
4. Izi To Iman 
IZI To Iman merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang dakwah 
yang meliputi program: 
a. Dai Penjuru Negeri 
Program Dai Penjuru Negeri adalah program Dakwah IZI kepada masyarakat 
muslim di daerah rawan bencana alam dan dhuafa di Indonesia dengan mengirimkan 
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Dai untuk melakukan aktivitas pendampingan masyarakat berupa pembinaan dan 
kajian rutin bagi masyarakat desa setempat. 
b. Bina Muallaf 
IZI melakukan program bina muallaf dalam bentuk pemberian pembinaan 
yang rutin kepada muallaf dalam rangka penguatan keyakinan dan keimanan mereka 
serta memberikan santunan kepedulian kepada para muallaf.Sasaran wilayah muallaf 
difokuskan pada daerah dhuafa yang rawan pemurtadan. 
5. Izi To Help 
IZI To Help merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang Layanan 
Sosial yang meliputi program: 
a. Laa Tahzan (layanan Antar Jenazah) 
Bentuk program Laa Tahzan yaitu layanan pra kejadian dengan melakukan 
pelayanan yang mempersiapkan umat Islam dalam pengurusan jenazah berupa 
pemberian materi dan pelatihan/training. Kemudian layanan saat kejadian adalah 
pelayanan yang diberikan saat kejadian berupa permandian, pengkafanan, 
pengantaran, dan pemakaman jenazah. Setelah itu layanan pasca kejadian berupa 
konsultasi dan perhitungan warisan. Untuk mendukung kegiatan Laa Tahzan, IZI juga 
menyediakan mobil jenazah gratis. 
b. Peduli Bencana 
IZI Peduli Bencana merupakan perpaduan dari beberapa aktivitas Manajemen 
Risiko Bencana yang meliputi program mitigasi, rescue dan rehabilitasi. Program 
mitigasi adalah program penaganan bencana dengan pola pemberian 
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pelatihan/pendampingan dalam tindakan pencegahan dan reaksi cepat saat terjadi 
bencana. Pada program rescue, aktivitas kesigapan IZI dalam penanganan bencana 
yang tengah terjadi, seperti evakuasi korban, dapur air, trauma healing, serambi 
nyaman untuk pengungsi. Dan aktivitas IZI pada masa Rehabilitas yaitu program 
penanganan dampak setelah bencana terjadi. Sebagai contoh adalah pembangunan 
cluster hunian, perbaikan fasilitas umum, dan pengadaan air bersih. 
c. Lammus 
Lammus adalah layanan mulia mustahik yang diberikan dalam bentuk bantuan 
sesuai dengan kebutuhan. Bantuan ini berupa bantuan pendidikan, social, dan 
kesehatan yang bersifat sukarela 
C. Layanan Rekening Zakat IZI 
Muzakki bagi amil adalah ibarat konsumen bagi sebuah perusahaan. 
Memberikan layanan kepada muzakki pada dasarnya merupakan bentuk 
pertanggungjawaban atas amanah yang diberikan kepada amil. Lembaga amil zakat 
IZI dalam menjalankan tugasnya menyediakan layanan rekening zakat. Layanan 
rekening zakat adalah suatu layanan yang diberikan kepada muzakki/donatur yang 
ingin membayar zakat dengan cara mentransfer dana zakatnya ke rekening yang 
bersangkutan. Layanan rekening zakat ini bertujuan untuk memudahkan pembayaran 
zakat, jadi muzakki/donatur yang ingin membayar zakat bisa langsung mentransfer 
dana zakatnya ke rekening yang bersangkutan. IZI tidak hanya menggunakan jasa 
bank syariah tetapi juga menggunakan jasa bank konvensional dalam layanan 
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rekening yang diberikan. Adapun daftar rekening zakat yang dimiliki IZI adalah 
sebagai berikut: 
BCA 5395.500.900 
BCA Syariah 001.121.0077 
Bank Mandiri 122.002.80.000.68 
Bank Mandiri Syariah 789.789.1217 
BNI 0500.012.100 
BNI Syariah 121.555.3331 
Bank Muamalat 301.01.666.14 
Permata Syariah 121 873 2727 
BRI 0340.0100229.3300 
BRI Syariah 103.505.2468 
Danamon Syariah 55.0000.1622 
CIMB Niaga Syariah 86000.440.3100 
Mega Syariah 1000.127.487 
Panin Bank Syariah 100.900.4001 
BJB 523.0102.000.127 
BTN 141.000.157.000.3578 
Sumber Data: https://izi.or.id  
Tabel 4.1 Daftar Rekening Zakat IZI 
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Di lihat dari data daftar rekening bahwa IZI tidak hanya menggunakan jasa 
bank syariah tetapi juga jasa bank konvensional, terkait hal tersebut peneliti telah 
melakukan wawancara dengan ketua Laznas IZI perwakilan Sul-Sel, Bapak Arman, 
S.Kep. 
Bapak Arman, S.Kep, mengatakan bahwa alasan IZI menggunakan bank 
konvensional adalah atas dasar pelayanan, dalam rangka melayani donatur 
dengan artian tidak semua orang menggunakan bank syariah tetapi masih 
banyak yang menggunakan bank konvensional, untuk memudahkannya IZI 
membuka layanan rekening zakat disemua bank, tapi untuk bank konvensional 
semua rata-rata digunakan untuk transit saja, untuk semua dana zakat dalam 
periode waktu tertentu akan dialihkan ke bank syariah.
84
 
Dana zakat yang telah terkumpul di organisasi pengelolaan zakat harus 
disimpan dengan aman, dikelola dengan manajemen yang baik sehingga dana zakat 
dapat disalurkan untuk orang-orang yang layak menerima. Secara tradisional, dana 
disimpan dalam lemari besi atau brangkas. Praktek modern telah menggunakan bank 
syariah untuk menjamin keamanan dan kemudahan metode transfer. 
Alasan IZI menggunakan bank konvensional adalah untuk memudahkan 
donatur dalam membayarkan zakatnya karena tidak semua orang menggunakan bank 
syariah sehingga IZI harus membuka layanan rekening zakat disemua bank baik bank 
syariah maupun bank konvensional. Meski demikian, dana zakat yang masuk ke 
rekening bank konvesional tidak selamanya disimpan dalam rekening tersebut tetapi 
pada periode waktu tertentu dana zakat itu akan dialihkan ke rekening bank syariah 
yang menjadi rekening penyimpanan dana zakat Laznas IZI. 
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Bank konvensional memberikan balas jasa berupa bunga untuk tabungan 
maupun deposito, kepada pihak yang menempatkan dananya. Sebagai imbalan karena 
telah menggunakan jasa bank konvensional maka IZI menerima balas jasa berupa 
bunga untuk tabungannya. Jadi, IZI setiap tahunnya menerima bunga bank dari 
tabungan rekening bank konvensional yang digunakannya. 
Terkait bunga bank yang didapatkan oleh Laznas IZI, peneliti telah 
melakukan wawancara dengan penanggungjawab bagian administrasi dan keuangan 
Laznas IZI Ibu Andini Wulandari, S.E.  
Ibu Andini Wulandari, S.E., mengatakan, IZI secara umum menerima dana non 
halal sebesar Rp. 432.475.357 di tahun 2017. Untuk Laznas IZI perwakilan 
Sulawesi Selatan menerima dana non halal di tahun 2017 sebesar Rp. 
7.796.427. Dana non halal ini merupakan bunga bank yang di dapatkan dari 
rekening zakat pada bank konvensional.
 85
 
Laporan Penghimpunan Dana Inisiatif Zakat Indonesia Tahun 2017. 
Zakat Rp. 48.679.652.160 
Infaq Terikat Rp. 16.446.814.429 
Infaq Umum Rp.   6.644.994.062 
Wakaf Rp.        96.274.000 
Non Halal Rp.      432.475.357 
Total Rp. 72.266.651.826 
Sumber data: Arsip dokumen Laznas IZI, Tanggal 31 Desember 2017 
Tabel 4.2 Laporan Penghimpunan Dana IZI 
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 Setiap dana zakat yang dihimpun oleh Laznas IZI akan disalurkan ke dalam 
berbagai program yang telah ditetapkan, untuk dana non halal pun memiliki program 
khusus untuk penyalurannya. 
Bapak Arman, S.Kep, mengatakan bahwa bunga bank yang didapatkan dari 
penggunaan jasa bank konvensional dalam layanan rekening zakat IZI 
diperuntukkan untuk pembangunan 3J yaitu Jamban, Jembatan, dan Jalan, dana 
non halal yang didapatkan tidak digunakan dalam hal produktif, tetapi memang 
sesuai program dari IZI bahwa dana non halal hanya digunakan untuk 
pembangunana 3J itu.
86
 
 Dana non halal yang di dapatkan IZI tetap dipisahkan dan digunakan dalam 
program khusus pembangunan 3J, yaitu Jamban, Jembatan, Jalan. 
D. Hasil Penelitian 
Muzakki bagi amil adalah ibarat konsumen bagi sebuah perusahaan. 
Memberikan layanan kepada muzakki pada dasarnya merupakan bentuk 
pertanggungjawaban atas amanah yang diberikan kepada amil. Lembaga Amil Zakat 
Nasional IZI mempunyai tugas yakni menghimpunan dana zakat, dalam proses 
penghimpunan dana zakat Laznas IZI menyediakan layanan rekening zakat untuk 
para muzakki/donatur. Tujuan dari layanan rekening zakat ini adalah untuk 
memudahkan para muzakki/donatur yang ingin membayar zakat, sehingga mereka 
tidak perlu lagi datang ke kantor lembaga zakat untuk menyetor dana zakatnya, tetapi 
mereka hanya perlu mentransfer dana zakat tersebut ke rekening yang terdaftar. 
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Dana zakat yang telah terkumpul di organisasi pengelolaan zakat harus 
disimpan dengan aman, dikelola dengan manajemen yang baik sehingga dana zakat 
dapat disalurkan untuk orang-oranng yang layak menerima. Secara tradisional, dana 
disimpan dalam lemari besi atau brangkas. Praktek modern telah menggunakan bank 
syariah untuk menjamin keamanan dan kemudahan metode transfer.  
Laznas IZI dalam pelayanan rekening zakatnya membuka rekening diberbagai 
bank bukan hanya bank syariah tetapi juga bank kovensional. Peneliti telah 
melakukan wawancara dengan ketua Laznas IZI perwakilan Sul-Sel, Bapak Arman, 
S.Kep. 
Bapak Arman, S.Kep, mengatakan bahwa alasan IZI menggunakan bank 
konvensional dalam layanan rekening zakat yang diberikan adalah atas dasar 
pelayanan, dalam rangka melayani donatur dengan artian tidak semua orang 
menggunakan bank syariah tetapi masih banyak yang menggunakan bank 
konvensional, untuk memudahkannya IZI membuka layanan rekening zakat 
disemua bank, tapi untuk bank konvensional semua rata-rata digunakan untuk 
transit saja, untuk semua dana zakat dalam periode waktu tertentu akan 
dialihkan ke bank syariah.
87
 
IZI dalam pelayanan rekening zakatnya membuka rekening atas nama yayasan 
IZI di berbagai bank, bukan hanya bank syariah tetapi juga menggunakan bank 
konvensional, tapi untuk bank konvensional semua rata-rata digunakan untuk transit 
saja, untuk semua dana zakat dalam periode waktu tertentu akan dialihkan ke bank 
syariah. Umumnya muzakki/donatur masih menggunakan bank konvensional dan 
sangat sedikit yang menggunakan bank syariah, atas dasar ini IZI membuka rekening 
zakat di semua jenis bank yakni bank syariah dan bank konvensional dengan tujuan 
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untuk memudahkan para muzakki/donatur dalam membayar zakat. Sesuai dengan 
tagline yang diusung oleh IZI, yaitu memudahkan, dimudahkan. Berawal dari 
keyakinan bahwa jika seseorang memudahkan urusan sesama, maka Allah SWT akan 
memudahkan urusannya. 
Bank konvensional memberikan balas jasa berupa bunga untuk tabungan 
kepada pihak yang menempatkan dananya. Oleh sebab itu laznas IZI mendapatkan 
bunga bank dari penggunaan rekening bank konvensional dalam layanan rekening 
zakat yang diberikan kepada muzakki/donatur. Terkait bunga bank yang didapatkan 
oleh Laznas IZI, peneliti telah melakukan wawancara dengan penanggungjawab 
bagian administrasi dan keuangan Laznas IZI Ibu Andini Wulandari, S.E.  
Ibu Andini Wulandari, S.E., mengatakan, IZI secara umum menerima dana non 
halal sebesar Rp. 432.475.357 di tahun 2017. Untuk Laznas IZI perwakilan 
Sulawesi Selatan menerima dana non halal di tahun 2017 sebesar Rp. 
7.796.427. Dana non halal ini merupakan bunga bank yang di dapatkan dari 
rekening zakat pada bank konvensional.
 88
 
Dalam laporan keuangannya, IZI menerima Rp. 432.475.357 sebagai dana 
non halal dari bunga bank. Untuk Laznas IZI perwakilan Sulawesi Selatan menerima 
dana non halal di tahun 2017 sebesar Rp. 7.796.427. 
Terkait peraktik yang dilakukan oleh Laznas IZI, peneliti telah melakukan 
wawancara dengan satu dosen Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Alauddin Makassar. 
Bapak Dr. Ir. H. Idris Parakkasi, mengatakan secara ideal lembaga amil zakat 
harusnya menggunakan bank syariah jika memang memungkinkan tidak 
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menimbulkan kesulitan bagi muzakki, karena dengan menggunakan bank 
konvensional itu sama saja membesarkan/menghidupkan bank konvensional 
dan itu dilarang dalam Islam. Dalam Islam ada yang namanya prinsip-prinsip 
dalam keadaan darurat, artinya dalam melaksanakan tanggungjawab tidak dapat 
dilakukan jika tidak melakukan pelanggaran namun pelanggaran ini harus bisa 
diminimalkan dan kita tidak boleh pasrah dan ridha, ini hanya digunakan 
sebagai langkah darurat. Upayakan untuk mengajak muzakki menggunakan 
bank syariah.
89
 
Perkembangan pengelolaan zakat semakin berkembang seiring dengan adanya 
perubahan kondisi umat Islam di berbagai negara dan perkembangan pemahaman 
terhadap implementasi zakat yang sesuai dengan syariat. Oleh karena itu, perlu 
adanya fatwa yang berskala internasional mengenai model pengelolaan zakat yang 
sesuai dengan kondisi kekinian. Salah satunya yaitu Fatwa pada Third Conference of 
the Islamic Bank di Dubai (9 Safar 1406 / 23 September 1985), menyebutkan tentang 
“larangan menyimpan dana zakat di bank berbasis bunga dan keharusan 
mengkhususkan rekening zakat.”90 
Jumhur ulama telah mengharamkan bank konvensional karena adanya praktek 
bunga bank yang prinsipnya sama dengan riba. Adapun fatwa MUI no.1 tahun 2004 
tentang bunga yaitu sebagai berikut: 
Pertama : Pengertian Bunga (Interest) dan Riba 
a. Bunga (Interest/fa‟idah) adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi 
pinjaman uang (al-qardh) yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa 
mempertimbangkan pemanfaatan/hasil pokok tersebut, berdasarkan tempo 
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waktu, diperhitungkan secara pasti di muka, dan pada umumnya berdasarkan 
persentase. 
b. Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena 
penangguhan dalam pembayaran yang di perjanjikan sebelumnya, dan inilah 
yang disebut riba nasi‟ah.  
Kedua : Hukum Bunga (interest) 
a. Praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba yang terjadi 
pada jaman Rasulullah saw. ini riba nasi‟ah. Dengan demikian, praktek 
pembungaan uang ini termasuk salah satu bentuk riba, dan riba haram 
hukumnya. 
b. Praktek Pembungaan tersebut hukumnya adalah haram, baik di lakukan oleh 
Bank, Asuransi, Pasar Modal, Pegadian, Koperasi, dan Lembaga Keuangan 
lainnya maupun dilakukan oleh individu.
 
 
Ketiga : Bermu‟amalah dengan lembaga keuangan konvensional 
a. Untuk wilayah yang sudah ada kantor/jaringan lembaga keuangan syari‟ah 
dan mudah di jangkau, tidak dibolehkan melakukan transaksi yang 
didasarkan kepada perhitungan bunga. 
b. Untuk wilayah yang belum ada kantor/jaringan lembaga keuangan syari‟ah, 
diperbolehkan melakukan kegiatan transaksi di lembaga keuangan 
konvensional berdasarkan prinsip darurat/hajat.
91
 
Para ulama sudah sepakat, walaupun ada bagian kecil yang tidak sepakat, 
namun pendapat terkuat mengatakan bahwa bunga bank adalah riba dan haram. 
Pendapat ini diperkuat oleh lembaga fatwa dari berbagai negara termasuk Fatwa 
MUI. Keputusan Muktamar Islam kedua di Kairo tahun 1965, juga menyatakan 
“bahwa bunga bank dengan segala bentuknya adalah riba, yang haram.”92 Namun 
demikian, pendapat yang mengharamkan tidak menafikan adanya sejumlah layanan 
perbankan yang halal seperti, “layanan transfer uang dari satu tempat ke tempat lain 
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dengan ongkos pengiriman, menerbitkan kartu ATM, serta mempermudah hubungan 
antarnegara.”93 
Orang yang berinteraksi dengan riba dilaknat oleh Allah swt. dan Rasulullah 
saw. Hal ini dapat dilihat dalam hadis berikut: 
-ومل   يلع للها ىل  -  ِلَّللا   ُلو َُر   َ َعَل :   َلَاق   ُؤْ َع   ُلَّللا   َ  َِر   ٍرِباَا  ؤْ َع 
( ل   هاور) .  ٌااَو َ ؤْ ُه َلَاقَو  ِؤْ َدِها ََو  َُِبتا ََو  َُل ِو َُو َابِّرلا َل ِآ  
Artinya: 
Dari Jabir r.a. berkata, bahwa Rasulullah saw. melaknat orang yang memakan 
riba, orang yang memberikannya, penulisnya, dan dua saksinya, dan Beliau 
berkata, mereka semua adalah sama. (HR. Muslim)
94
 
Hadis tersebut, menggambarkan mengenai bahaya dan buruknya riba bagi 
kehidupan kaum Muslimin. Begitu buruk dan bahayanya riba, sehingga digambarkan 
bahwa Rasulullah saw. melaknat seluruh pelaku riba. Pemakannya, pemberinya, 
pencatatnya, maupun saksi-saksinya. Semua golongan yang terkait dngan riba 
tersebut dikatakan oleh Rasulullah saw. “mereka semua sama”. Pelaknatan Rasulullah 
saw. terhadap para pelaku riba menggambarkan betapa mungkarnya perbuatan riba, 
mengingat “Rasulullah saw. tidak pernah melaknat suatu keburukan, tetapi keburukan 
tersebut membawa kemudaratan yang luar biasa, baik dalam skala individu bagi para 
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pelakunya maupun masyarakat secara luas.”95 Oleh karenanya, setiap muslim wajib 
menghindarkan diri dari praktik riba dalam segenap aspek kehidupan. 
Ulama sepakat, bahwa riba merupakan dosa besar yang wajib dihindari dari 
muamalah setiap muslim. Bahkan Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya Bunga Bank 
Haram mengatakan, bahwa “tidak pernah Allah swt. mengharamkan  sesuatau 
sedahsyat Allah swt. mengharamkan riba.”96 Hal ini karena begitu buruknya riba dan 
dampaknya bagi kehidupan masyarakat sehingga pelakunya diibaratkan seperti orang 
yang kemasukan setan (QS. al-Baqarah/2: 275). 
 ِّ َمؤْلا  َ  ِ  ُ َا ؤْيلَّللا   ُ ُلَّب َ َ َ  ي ِلَّلا  ُوو ُ َ  اَم َ  لا ِ  َ و ُو ُ َ  َابِّرلالا  َ وُل ُؤْ َ   َ   ِلَّلا 
 ُهَااَا  ؤْ َمَف َابِّرلا   َولَّر ََو  َيؤْي َبؤْلا   ُلَّللا  لَّل ََأَو  َابِّرلا  ُلؤْ  ِ  ُيؤْي َبؤْلا َا لَّنَّ ِ اوُلَاق  ؤْ ُهلَّ َن ِب  َ ِلَذ ا َ  
 ُاا َؤْ َأ   َ  َِلو َُف  َااَع  ؤْ  ََو  ِلَّللا  َ  ِ  ُُهرؤْ َأَو  َ َل َ ا َ  َُل َف ىَه َ ؤْ نَاف   َِِّبر  ؤْ  ِ  ٌ َِعؤْو َ 
 َ وُدِلاَخ اَهيِف  ؤْ ُه  ِرالَّ لا 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa yang mendapat 
peringatan dari Tuhan-nya, lalu ia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa 
mengulangi, maka mereka itu penghuni nereka, mereka kekal di dalamnya.
97
 
 Ekonomi islam adalah “suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya untuk 
memandang, menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
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ekonomi dengan cara-cara yang islami.”98 Yang dimaksud dengan cara-cara islami di 
sini adalah cara-cara yang didasarkan atas ajaran agama islam, yaitu al-Qur‟an dan 
sunnah Nabi. 
Peneliti telah melakukan wawancara dengan Ibu Dr. Hj. Rahmawati Muin, 
S.Ag., M. Ag., Ketua Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
UIN Alauddin Makassar. 
Ibu Dr. Hj. Rahmawati Muin, S.Ag., M. Ag., mengatakan persoalan bunga 
sampai sekarang masih kontroversi, belum ada kata sepakat. Beberapa 
beranggapan bahwa ketika hal tersebut tidak mendzalimi dan saling ridha maka 
boleh-boleh saja. Namun itu sepanjang hanya ada bank konvensional, jika 
sudah ada bank syariah sebaiknya semua dialihkan ke bank syariah. Perlu pula 
di lihat bunga bank yang didapatkan diperuntukkan untuk apa, jika bunga bank 
itu dipisahkan dari dana zakat dan di pergunakan untuk pembangunan sosial 
maka itu boleh-boleh saja.
99
 
Setiap dana zakat yang dihimpun oleh Laznas IZI akan disalurkan ke dalam 
berbagai program yang telah ditetapkan, untuk dana non halal pun memiliki program 
khusus untuk penyalurannya. 
Bapak Arman, S.Kep, mengatakan bahwa bunga bank yang didapatkan dari 
penggunaan jasa bank konvensional dalam layanan rekening zakat IZI 
diperuntukkan untuk pembangunan 3J yaitu Jamban, Jembatan, dan Jalan, dana 
non halal yang didapatkan tidak digunakan dalam hal produktif, tetapi memang 
sesuai program dari IZI bahwa dana non halal hanya digunakan untuk 
pembangunana 3J itu.
100
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Dari hasil wawancara dengan pihak Laznas IZI, Bapak Arman, S.Kep, 
diketahui bahwa bunga bank yang didapatkan dari penggunaan jasa bank 
konvensional dalam layanan rekening zakat IZI diperuntukkan untuk pembangunan 
3J yaitu Jamban, Jembatan, dan Jalan, dana non halal yang didapatkan tidak 
digunakan dalam hal produktif, tetapi memang sesuai program dari IZI bahwa dana 
non halal hanya digunakan untuk pembangunana 3J tersebut. 
Para ulama bersepakat bahwa harta yang didapatkan dengan cara yang haram 
maka harta itu hukumnya haram digunakan dan haram untuk dimakan. Berdasarkan 
sabda Nabi saw: 
بعكل  لاق   ل  و  يلع للها  ىل  بي لا  أ   َلَاق   ُؤْ َع   ُلَّللا   َ  َِر رباا  ع  
 ِ َنا َ لَّلا ِ  ٍ ؤْ  ُ ؤْ  ِ   َ َب َن   ٌ ؤْ  ُوبؤْر َ  لا  ُلَّن ِ ،  ََر ؤْ ُع  َ ؤْب بع  َا  :  ر ع  ب 
 (  دحمأ هاور)  ِِب  َلؤْوَأ  ُرالَّ لا  
Artinya: 
Dari Jabir r.a. berkata sesungguhnya Nabi saw. berkata kepada Ka‟ab bin 
„Ujrah: Wahai Ka‟ab bin „Ujrah, sesungguhnya tidak akan masuk surga daging 
yang tumbuh dari harta yang haram. Neraka lebih pantas untuknya. (HR. 
Ahmad) 
Pemanfaatan harta yang diperoleh secara haram, tetapi secara dzatnya bukan 
barang haram menurut ulama harta tersebut harus dikeluarkan untuk kepentingan 
masyarakat umum dan bukan sebagai sedekah, atau zakat atau amal saleh yang lain 
dari seseorang, namun untuk hal-hal yang tidak dikonsumsi secara langsung. Seperti 
untuk “pembangunan jalan raya, jembatan, jamban umum, membayar penerangan 
73 
    
 
jalan atau yang serupa. Tidak dibenarkan untuk membangun masjid, atau diberikan 
kepada fakir miskin.”101 
Secara umum praktek yang dilakukan oleh Laznas IZI dengan menggunakan 
bank konvensional dalam pelayanan rekening zakat sehingga membuatnya harus 
menerima bunga bank bukan hal yang bisa dibenarkan dengan alasan apapun, sebab 
hal tersebut sama saja dengan mendukung pembangunan dan pertumbuhan bank 
konvensional. IZI bisa saja menggunakan bank konvensional untuk memudahkan 
muzakki/donatur dengan syarat ketika muzakki telah mengirim dana zakatnya maka 
dana tersebut harus segera ditarik tidak perlu disimpan untuk periode waktu tertentu 
dengan begitu bunga bank bisa dihindari.   
                                                 
101
Fatchul Umam,  Dana Non Halal dan Pemanfaatannya.  https://fumam.wordpress.com (3 
November 2017). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. IZI dalam pelayanan rekening zakatnya membuka rekening atas nama yayasan 
IZI di berbagai bank, bukan hanya bank syariah tetapi juga bank konvensional 
dengan alasan untuk memudahkan para muzakki/donatur dalam membayar 
zakat, karena tidak semua muzakki/donatur menggunakan bank syariah tetapi 
masih banyak yang menggunakan bank konvensional. IZI setiap tahunnya 
menerima dana non halal berupa bunga bank dari penggunakan jasa bank 
konvensional dalam layanan rekening zakatnya. 
2. Menggunakan bank konvensional dalam layanan rekekning zakat untuk 
memudahkan dalam proses pembayaran zakat bagi muzakki/donatur 
hukumnya boleh, namun menerima bunga bank melalui penggunaan jasa bank 
konvensional tersebut dilarang dalam Islam. Praktek yang dilakukan oleh 
Laznas IZI bukan hal yang bisa dibenarkan dengan alasan apapun. IZI bisa 
saja menggunakan bank konvensional untuk memudahkan muzakki/donatur 
dengan syarat ketika muzakki telah mengirim dana zakatnya maka dana 
tersebut harus segera ditarik tidak perlu disimpan untuk periode waktu tertentu 
dengan begitu bunga bank bisa dihindari. 
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B. Implikasi Penelitian 
Diharapkan Penelitian ini mampu memberikan kesadaran kepada semua 
pihak, baik individu maupun kelompok terkhusus untuk Laznas IZI agar mampu 
menghindari segala bentuk praktek riba. Menabung di bank konvensional berarti ikut 
menumbuhkan bank konvensional yang menggunakan bunga bank, sedangkan MUI 
telah sepakat bahwa bunga bank adalah haram karena prinsipnya sama dengan riba. 
Oleh karena itu, diharapkan semua pihak untuk beralih ke bank syariah yang lebih 
menjanjikan keuntungan dengan adanya sistem bagi hasil. 
 Laznas IZI bisa menggunakan rekening bank konvensional untuk 
memudahkan dalam pembayaran zakat bagi muzakki dengan syarat tidak menyimpan 
dana zakat direkening tersebut walau dalam periode waktu tertentu. Dana zakat yang 
masuk ke rekening bank konvensional harus segara ditarik agar dapat terhindar dari 
bunga bank.   
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